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ABSTRAK 

A.Nur Afiat. 2024. Pengaruh  Penggunaan Media  Canva Terhadap Hasil  Belajar IPS 

Pada Siswa Kelas  IV di SD  Inpres  Galangan Kapal  IV  Kecamatan  Tallo  Kota  

Makassar. Program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Lukman Ismail dan 

pembimbing II Ulfayani Hakim. 

Jenis penelitian ini adalah pre eksperimen yang melibatkan satu kelas sebagai kelas 

eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media Canva terhadap 

Hasil Belajar IPS pada Siswa Kelas IV di SD Inpres Galangan Kapal IV Kecamatan Tallo 

Kota Makassar.  Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode eksperimen yang 

melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah 

One Group Pretest-Posttest, yaitu sebuah eksperimen yang dilaksanakan tanpa adanya kelas 

pembanding (kelas kontrol) dan mempunyai tes awal serta tes akhir dengan sampel 

penelitian adalah siswa kelas IVA sebanyak 26 siswa. Penelitian dilaksanakan selama 5 kali 

pertemuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes hasil belajar yang 

diberikan kepada siswa pada awal pertemuan dan terakhir pertemuan, lembar observasi 

untuk mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes hasil belajar yang diberikan 

kepada siswa pada awal pertemuan dan tes akhir pertemuan, lembar observasi untuk 

mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil analisis statistik 

deskriptif terhadap hasil belajar siswa terhadap media Canva positif, pemahaman materi 

dan konsep dari IPS dengan media Canva ini menunjukkkan hasil belajar yang lebih baik 

dari pada sebelum diterapkan media Canva. Hasil analisis statistik inferensial menggunakan 

rumus uji t, diketahui bahwa nilai tHitung yang diperoleh adalah 13,65 dengan frekuensi db = 

26 –1 = 25, pada taraf signifikansi 0,05 diperoleh tTabel = 1.70814  Jadi, tHitung> ttabel atau  

hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima. Berdasarkan hasil penelitian 

maka pembelajaran dengan media Canva berpengaruh terhadap hasil belajar IPS siswa 

kelas IVdi SD Inpres Galangan Kapal IV Kecamatan Tallo Kota Makassar. 

 

Kata Kunci: Media Canva, Hasil belajar IPS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

IPTEK adalah singkatan dari ilmu pengetahuan dan teknologi. Seseorang dapat 

meningkatkan wawasan dan pengetahuan dibidang teknologi dengan mendapatkan 

informasi melalui IPTEK. Menurut Horton B, dan Chester L, H. Ilmu Pengetahuan 

merupakan suatu usaha untuk mencari pengetahuan yang masuk akal dan diandalkan 

serta bisa diuji secara sistematis menurut tahap-tahap yang teratur dan berdasarkan 

prinsip-prinsip serta prosedur tertentu. Sedangkan teknologi adalah sarana yang 

menyediakan kebutuhan untuk kelangsungan hidup manusia.(dalam Mulyani & Haliza, 

2021:103) 

Teknologi merupakan segala sesuatu sarana yang digunakan untuk memudahkan 

kehidupan manusia dalam menjaga kelangsungan hidup. Perkembangan teknologi juga 

sebagai indikator kemajuan suatu peradaban manusia pada setiap masanya dan itu 

menjadi dasar untuk perubahan dan perkembangan teknologi kedepannya. Kemajuan 

sebuah teknologi sangat berimplikasi pada perubahan kehidupan manusia baik secara 

positif maupun negatif. Besarnya pengaruh dari teknologi membuat manusia terus 

melakukan berbagai pengembangannya untuk menciptakan teknologi-teknologi baru 

demi memudahkan kehidupan manusia dalam berbagai hal.(Bahtiar, 2018) 

Perkembangan teknologi di dunia digital tentunya sangat berkaitan dengan segala 

bidang kehidupan dalam masyarakat lebih khususnya dalam bidang pendidikan. Seiring 
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berkembangnya ilmu pengetahuan maka semakin muncul teknologi teknologi yang baru 

yang akan menjadikan adanya kemajuan zaman. Dalam dunia pendidikan peran 

teknologi sangat membantu untuk mensukseskan pembelajaran, baik itu dalam 

penunjang sarana pembelajaran maupun dalam memperoleh informasi sehingga para 

pendidik dapat bersaing dengan dunia luar. IPTEK sangat di butuhkan dalam dunia 

pendidikan karena tujuannya yaitu untuk memudahkan pendidikan dalam kondisi 

apapun.(Mahardika et al., 2021) 

Pendidikan adalah usaha yang sadar dilakukan orang dewasa untuk membawa anak 

didik ke arah kedewasaan, baik dewasa jasmani maupun rohani yang mampu berdiri 

sendiri dibawah hidup bermasyarakat dan bertanggung jawab terhadap kehidupan 

masyarakat bangsa dan negara. Sehingga, peserta didik secara aktif dapat 

mengembangkan potensi diri untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, emosional, 

pengendalian diri.(Sulfasyah & Arifin, 2017) 

Selain itu, Pendidikan berkaitan erat dengan proses pembelajaran, didalam 

pembelajaran terdapat komponen-komponen yang berkaitan erat dengan proses 

pembelajaran yaitu guru, siswa, tujuan, metode, materi, alat pembelajaran (media), dan 

evaluasi. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan pesan atau informasi dalam proses belajar mengajar sehingga dapat 

merangsang perhatian dan minat siswa untuk belajar. Pembelajaran IPS dipandang 

sebagai mata pelajaran yang sulit dipahami karena memiliki banyak materi. Dalam hal 

ini sebagai pendidikguru harus menggunakan media pembelajaran yang menarik agar 

materi yang terdapat dalam mata pelajaran IPS dapat tersampaikan dengan baik. 
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Kenyataannya, proses pembelajaran IPS masih sebatas transfer ilmu dari guru kepada 

siswa (teaching oriented learning), mata pelajaran IPS dipandang sebagai mata 

pelajaran berbasis textbook yang dalam pengimplementasiannya peserta didik sering 

kali ditugaskan untuk membaca materi yang ada pada buku pelajaran. Pembelajaran 

mengandung makna adanya kegiatan belajar mengajar antara siswa danguru yang 

berorientasi pada pengembangan pengetahuan, sikap, dan keterampilan. (Institut et al., 

2020) 

Adapun pengertian IPS merupakan mata pelajaran yang mempelajari kehidupan 

sosial yang didasarkan pada bahan kajian goegrafi, ekonomi, sejarah, antropologi, 

sosiologi dan tata negara dengan menampilkan permasalahan sehari-hari 

masyarakat.Fungsi pelajaran IPS di Sekolah Dasar adalah untuk mengembangkan sikap 

rasional tentang gejala-gejala sosial serta wawasan tentang perkembangan masyarakat 

Indonesia dan masyarakat dunia di masa lampau dan masa kini. Sedangkan tujuan mata 

pelajaran IPS di Sekolah Dasar adalah untuk mengambil akan pengetahuan dan 

keterampilan dasar yang berguna bagi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari serta 

mampu mengembangkan pemahaman tentang perkembangan masyarakat Indonesia 

sejak masa lalu hingga masa kini, sehingga peserta didik memilki kebanggaan sebagai 

bangsa Indonesia dan cinta kepada tanah air.(Institut et al., 2020) 

Keberhasilan pembelajaran dapat terlihat berhasil atau tidak dari hasil belajar 

peserta didiknya. Menurut Oemar Hamalik(dalam Arviana et al., 2020),“hasil belajar 

adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang 

tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi 
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mengerti”. Kualitas pembelajaran sangat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 

Apabila pembelajaran yang disampaikan menyenangkan dan dapat menarik perhatian 

peserta didik maka hasil belajarnya pun akan baik atau tinggi. Begitu pula sebaliknya 

apabila pembelajaran yang disampaikan oleh guru membuat peserta didik merasa jenuh 

atau bosan maka hasil belajar peserta didik pun akan rendah. 

Dalam proses pembelajaran, terjadi komunikasi antara guru dan siswa. Guru 

berperan sebagai pengirim informasi sedangkan siswa berperan sebagai penerima 

informasi. Proses ini akan berhasil dengan baik jika antara keduanya berjalan dengan 

lancar, dimana guru mampu menyampaikan informasi dengan baik kepada siswa dan 

siswa mempunyai kemampuan menerima informasi tersebut dengan baik pula. Untuk 

menyempurnakan komunikasi antara pemberi dan penerima informasi agar tercipta 

komunikasi yang efektif diperlukan alat komunikasi atau media. (Hasan et al., 2021) 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan sebagai perantara atau 

penghubung dari pemberi informasi yaitu guru kepada penerima informasi atau siswa 

yang bertujuan untuk menstimulus para siswa agar termotivasi serta bisa mengikuti 

proses pembelajaran secara utuh dan bermakna. Artinya, terdapat lima komponen dalam 

pengertian media pembelajaran. Pertama, sebagai perantara pesan atau materi dalam 

proses pembelajaran. Kedua, sebagai sumber belajar. Ketiga, sebagai alat bantu untuk 

untuk menstimulus motivasi siswa dalam belajar. Keempat, sebagai alat bantu yang 

efektif untuk mencapai hasil pembelajaran yang utuh dan bermakna. Kelima, alat untuk 

memperoleh dan meningkatkan skill. Kelima komponen tersebut berkolaborasi dengan 

baik akan berimplikasi kepada berhasilnya pencapaian pembelajaran sesuai dengan 
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target yang diharapkan.(Hasan et al., 2021) 

Terdapat beberapa media pembelajaran yang tersedia dalam dunia pendidikan, 

dengan berbagai macam cara penerapan dan memiliki kegunaan juga ketertarikan 

sendiiri, salah satu media pembelajaran yang membuat peneliti tertarik adalah media 

Canva. Media Canva merupakan aplikasi yang memuat berbagai macam fitur-fitur yang 

bertujuan untuk membantu guru dan siswa sekolah dasar dalam melakukan 

pembelajaran yang berbasis teknologi, keterampilan, kreativitas, dan manfaat lainnya 

yang dapat digunakan guru dalam pembelajaran. (Rohima & Keguruan, n.d. 2023) 

Selain itu, canva dapat meningkatkan minat belajar sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik serta mengembangkan kreativitas peserta didik,selain itu 

aplikasi canva adalah sebuah tools untuk desain grafis yang menjembatani penggunanya 

agar dapat dengan mudah merancang berbagai jenis desain kreatif secara online mulai 

dari mendesain kartu ucapan poster, brosur, infografik, hingga presentasi. Canva saat 

tersedia dalam beberapa versi, web, iOS, dan android. Tujuan media canva dalam 

pembelajaran yaitu untuk membuat materi belajar (bahan ajar) yang menarik sehingga 

mendorong hasil belajar yang lebih baik. (Harahap et al., 2022) 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SD Inpres Galangan Kapal IV Kecamatan 

Tallo Kota Makassar. Dari hasil observasi yang didapatkan ada beberapa faktor yaitu  

minimnya media pembelajaran yang digunakan di SD Inpres Galangan Kapal IV 

Kecamatan Tallo Kota Makassar, proses pembelajaran yang dilakukan menggunakan 

media berupa gambar dan buku paket yang di bagikan kepada peserta didik. Guru juga 

belum terlalu mahir dalam menggunakan teknologi  yang mendukung dalam pembuatan  
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media video pembelajaran yang disebabkan beberapa faktor yaitu kurangnya sosialisasi 

pelatihan mengenai perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang 

mendukung dalam pembuatan media video pembelajaran dan usia guru SD khususnya 

yang mengampu dikelas. 

Hasil wawancara juga di lakukan dengan guru kelas IV SD Inpres Galangan Kapal 

IV Kecamatan Tallo Kota Makassar yang sebagai guru kelas bernama Abd. 

Kadirjaelani, S.Pd umur 35 tahun memperoleh informasi bahwa  

“masih banyak peserta didik yang kesulitan dalam memahami materi. Kondisi ini 

menggambarkan bahwa pemahaman peserta didik masih rendah. Disebabkan 

minimnya penggunaan media yang digunakan dan buku paket yang digunakan juga 

sangat minim dan  media pembelajaran belum pernah menggunakan media digital”. 

 

Berdasarkan latar belakang maka peneliti mengangkat masalah yang berjudul 

“Pengaruh Penggunaan Media canva Terhadap Hasil Belajar IPS pada Siswa Kelas IV 

di SD Inpres Galangan Kapal IV kecamatan Tallo Kota Makassar” 

Berdasarkan permasalahan tersebut dapat disimpulkan bahwa, perlu adanya solusi 

untuk memperbaiki proses pembelajaran peserta didik SD Inpres Galangan Kapal IV 

agar menjadi aktif dan efektif. Peserta didik memerlukan media pembelajaran yang 

menarik dan menyesuaikan dengan perkembangan teknologi digital. Salah satu upaya 

yang dapat dilakukan adalah pengembangan dari media pembelajaran dengan 

menggunakan media pembelajaran yang didesain berbasis digital, seperti media 

pembelajaran yang didesain menggunakan aplikasi Canva. Aplikasi Canva adalah 

program desain online yang menyediakan bermacam peralatan seperti presentasi, 

resume, pamflet, brosur, grafik, infografis, spanduk, penanda buku, buletin dan lain 
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sebagainya yang disediakan dalam website atau aplikasi. Aplikasi Canva dapat 

membantu guru dalam menjelaskan materi dan membantu peserta didik untuk lebih 

mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru. Dan akan menggunakan model 

Picture and Picture, keterkaitan antara model picture and picture dengan media Canva 

yaitu dengan menggunakan model ini dapat merangsang keterlibatan aktif siswa dalam 

pembelajaran karena fokus pada penggunaan gambar, visualisasi, dan multimedia 

sehingga siswa mampu mengatasi kesulitan memahami pembelajaran. Aplikasi Canva 

sangat membantu dalam pembuatan media tersebut karena kita dapat membuat media 

yang menarik sehingga dapat meningkatkan motivasi siswa. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

“Apakah Penggunaan Media Canva berpengaruh terhadap hasil Belajar IPS Pada 

Siswa Kelas IV SD Inpres Galangan Kapal IV Kecamatan Tallo Kota Makassar? 

C. Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi Pengaruh Penggunaan Media Canva terhadap hasil belajar Belajar IPS Pada 

Siswa Kelas IV SD Inpres Galangan Kapal IV Kecamatan Tallo Kota Makassar. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis   

a. Melalui hasil penelitian ini diharapkan guru SD dan peneliti memiliki pengetahuan 

dan wawasan tentang Penggunaan Media Canva dalam meningkatkan hasil belajar 
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siswa pada mata pelajaran IPS 

b. Hasil penelitian ini diharapkan guru SD dan peneliti memiliki pengetahuan 

Penggunaan Media Canva yang dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan proses 

dan hasil belajar dalam pembelajaran IPS  di Sekolah Dasar. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan dalam melakukan 

penelitian selanjutnya dan memperoleh pengetahuan tentang  penggunaan media 

Canva pada mata pelajaran IPS Menjadi bahan pertimbangan bagi praktisi 

pendidikan lainnya dalam membuat kebijakan pendidikan 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi siswa  diharapkan dengan berhasilnya penelitian ini, siswa diharapkan dapat 

mengikuti pembelajaran dengan semangat dan motivasi yang tinggi sehingga hasil 

belajar siswa  dapat meningkat.  

b. Bagi guru diharapkan dapat menjadi pedoman untuk kegiatan pembelajaran 

berikutnya, memiliki keterampilan dalam mengajar serta dalam memodifikasi 

berbagai model pembelajaran  dalam mengajar terutama penggunaan Media Canva. 

c. Bagi sekolah diharapkan dapat menjadi acuan untuk menetapkan kebijakan dalam 

pembelajaran dengan memperhatikan bagaimana kinerja guru harus lebih kreatif 

dalam mengajar. Bagi peneliti, penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan ketika 

kelak menjadi seorang guru. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 

A. Kajian Teori 

1. Aplikasi Canva 

a. Pengertian Canva 

Canva adalah aplikasi yang dapat digunakan untuk melakukan desain grafis.  

Penggunaan aplikasi canva dapat meningkatkan kreativitas dalam  membuat desain 

poster, presentasi, dan konten visual lainnya. Dalam melakukan desain, aplikasi 

Canva menyediakan  beragam foto yang dapat digunakan sebagai ilustrasi konten, 

konten dalam bentuk template sehingga dapat langsung digunakan, jenis huruf  dan 

berbagai ilustrasi lainnya dalam menunjang kreativitas dalam membuat  

desain.(Sholeh & Susanti, 2020) 

Canva merupakan aplikasi online yang mempunyai beragam template serta fitur-

fitur yang ada untuk membantu guru dan siswa Sekolah Dasar dalam melakukan 

pembelajaran yang berbasis teknologi, keterampilan, kreativitas, dan manfaat 

lainnya. Melalui Canva, diharapkan mampu memberi pembelajaran yang positif 

bagaimana suatu aplikasi yang sudah banyak disediakan, sehingga dapat 

dimanfaatkan sebagai media pembelajaran berbasis teknologi abad 21(Monoarfa & 

Haling, 2021). 

Media Canva juga dapat memfasilitasi siswa dalam mencerna serta dalam 

memahami materi pelajaran yang abstrak karena canva dapat menampilkan 

keragaman animasi, audio, video, gambar, grafik dan teks serta elemen menarik 
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lainnya sesuai dengan kebutuhan tampilan yang diinginkan sehingga dapat membuat 

siswa lebih fokus memperhatikan pelajaran karena tampilannya yang menarik. 

Canva memiliki halaman kosong yang dapat membantu kreator membuat desain 

tentang bagaimana proses pembelajaran yang diinginkan. Tidak hanya bisa membuat 

desain dari awal, bagi pemula yang awam dalam hal mendesain, Canva menyediakan 

berbagai macam desain jadi tanpa harus memulai dari halaman kosong.(Miftahul 

Jannah et al., 2023: 2) 

Tools yang tersedia mampu memudahkan proses desain dan animasi. Keunggulan 

lain yang dimiliki Canva adalah dapat langsung digunakan di web browser serta 

perlu menginstal aplikasi. Media harus didesain sedemikian rupa demi kemudahan 

siswa dalam pembelajaran. Menjadi alat bantu utama dalam hal perantara 

menyampaikan materi. Oleh karena itu, media pembelajaran harus mengarah pada 

tujuan akhir yaitu untuk meningkatkan kualitas belajar mengajar. Jika media yang 

digunakan untuk belajar semakin menarik, maka tingkat motivasi belajar siswa akan 

semakin tinggi. Siswa akan lebih bergairah dalam mengikuti pembelajaran.(Miftahul 

Jannah et al., 2023: 2) 

b. Manfaat dan Tujuan Aplikasi Canva 

Sebagai aplikasi berbasis teknologi, Canva menyediakan ruang belajar untuk 

setiap guru dalam melaksanakan suatu pembelajaran dengan mengandalkan media 

pembelajaran salah satunya berupa aplikasi Canva. Media yang menyediakan lebih 

banyak template menarik untuk menarik minat peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Banyak contoh yang dapat digunakan guru dalam aplikasi Canva 
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untuk disajikan kepada peserta didik, salah satunya ialah berbagai template menarik 

untuk disajikan dalam Power Point. Microsoft Office PowerPoint merupakan 

program aplikasi kantor bertipe slide show (lembar kerja yang merupakan objek 

berganti) digunakan untuk mempresentasikan konsep danargumen yang ingin 

ditunjukkan pada orang lain(Garris Pelangi, 2020: 88) Biasanya seorang guru dalam 

menyampaikan dan menerangkan materi baik itu secara langsung ataupun daring, 

guru menggunakan media pembelajaran Power Point untuk mempresentasikan 

materinya dalam proses pembelajaran. Dilain sisi,untuk menarik minat peserta didik 

dalam proses pembelajaran, maka guru harus cerdik menampilkan presentasinya itu 

secara menarik. Aplikasi Canva menjadi faktor pendukung dalam membuat template 

yang menarik, memberi warna, gambar, huruf, dan lain sebagainya agar Power Point 

yang dibuat oleh guru lebih menarik. Dengan cara membuka aplikasi Canva, pilih di 

penelusuran, ketik “Presentasi” maka template yang menarik dan beragam akan 

muncul secara otomatis, dan setelah selesai dibuat, template atau hasil dari desain 

tersebut bisa dipindahkan ke dalam Power Point. 

Pemanfaatan template Power Point dalam Canva tidak dirujukkan untuk guru saja, 

tetapi juga bisa untuk peserta didik bila ingin menyampaikan materi yang diharuskan 

menggunakan Power Point. Selanjutnya, selain Power Point,guru juga dapat 

membuat sertifikat untuk peserta didik untuk diberikan saat ada acara atau ajang 

perlombaan, dalam Canva, desain-desain sertifikat juga disediakan dengan berbagai 

macam pilihan. Selanjutnya yaitu template untuk video. Biasanya seorang guru 

menyediakan video untuk contoh, acuan, ataupun penjelasan kepada peserta didik. 
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Dengan Canva, guru juga bisa memakai template dengan warna menarik dan 

tambahan font lainnya untuk memperindah background video pada saat ditampilkan. 

Begitu juga dengan poster, infografis resume, selembaran, dan lain sebagainya yang 

dapat dipakai dan digunakan. Kembali lagi, tidak hanya guru yang dapat 

menggunakannya, peserta didikpun demikian, guru dapat memberi pengajaran 

menggunakan aplikasi Canva ini kepada peserta didiknya, bila mana guru 

menganjurkan untuk membuat suatu video, presentasi, poster, dan lain sebagainya 

yang berisi penjelasan, turorial ataupun lainnya, peserta didik diharapkan bisa 

mengoperasikan dan membuat suatu desain yang menarik. Keuntungan yang 

didapatkan ialah, selain mendapat ilmu dalam pembelajaran, peserta didik juga 

belajar untuk terampil, kreatif, dan inovatif dalam mengembangkan suatu pelajaran 

atau materi yang diampu. 

c. Keuntungan Aplikasi Canva 

1. Memudahkan seseorang dalam membuat desain yang diinginkan atau 

diperlukan, seperti; pembuatan poster, sertifikat, infografis, template video, 

presentasi, dan lain sebagainya yang disediakan dalam aplikasi Canva.  

2. Karena aplikasi ini menyediakan berbagai macam template yang sudah tersedia 

dan menarik, maka memudahkan seseorang dalam membuat suatu desain yang 

sudah disediakan, hanya menyesuaikan saja keinginan serta pemilihan tulisan, 

warna, ukuran, gambar, dan lain sebagainya yang disediakan.  

3. Mudah dijangkau, aplikasi Canva mudah dijangkau disemua kalangan karena 

bisa didapat melalui Android ataupun iOS, hanya dengan mendownloadnya 
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untuk mendapatkan aplikasi ini, jika memakai gawai. Apabila memakai laptop, 

caranya ialah dengan membuka chrome atau web Canva dan masuk pada 

aplikasi Canva tanpa harus mendownload. (Sari & Fatonah, 2022) 

d. Kekurangan Aplikasi Canva  

1. Aplikasi Canva mengandalkan jaringan internet yang cukup dan stabil, bila 

mana tidak adanya internet atau kuota dalam gawai maupun laptop yang akan 

menjangkau aplikasi Canva, Canva tidak dapat dipakai atau mendukung dalam 

proses mendesain. Tetapi hal ini tidak menjadi masalah karena di tempat 

penelitian saya jaringan internetnya bagus, berarti kekurangan Canva ini tidak 

menjadi masalah untuk di aplikasikan disekolah tersebut. 

2. Dalam aplikasi Canva ada template, stiker, ilustrasi, font, dan lain sebagainya 

secara berbayar. Jadi, ada beberapa yang berbayar ada yang tidak. Tetapi hal ini 

tidak masalah dikarenakan banyak template yang menarik dan gratis lainnya. 

Hanya bagaimana pengguna dapat mendesain sesuatu secara menarik dan 

mengandalkan kreativitas sendiri.  

3. Terkadang desain yang dipilih terdapat kesamaan desain dengan orang lain, 

entah itu templatenya, gambar, warna, dan sebagainya. Tetapi ini juga tidak 

menjadi masalah, kembali lagi kepada pengguna dalam memilih sesuatu desain 

yang berbeda.(Monoarfa & Haling, 2021) 

e. Langkah-langkah pembuat media pembelajaran di Canva 

1. Buka aplikasi Canva atau web Canva di www.canva.com 

 

http://www.canva.com/
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Gambar 2.1 Beranda Canva 

2. Buat akun, bisa menggunakan akun google 

3. Pilih „„Presentation‟‟ pada tampilan beranda Canva 

 

Gambar 2.2 Ikon Presentation Canva 

4. Klik „„Template‟‟ untuk memilih desain Power Point‟‟ 
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Gambar 2.3 Template Canva 

5. Masukkan bahan ajar, kemudian kreasikan PPT sesuai keinginan 

 

Gambar 2.4 kreasi PPT 

6. Klik titik tiga di pojok kanan atas untuk save PPT atau merecord penjelasan dari 

PPT tersebut. 
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Gambar 2.5 Save atau Record PPT 

7. Jika memilih record, maka PPT dibagikan dalam bentuk link  

f. Langkah-langkah pembelajaran media Canva 

Tabel 2.1 Langkah-langkah Pembelajaran Media Canva 

Kegiatan Awal 

 Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, menanyakan kabar  

 Kelas dilanjutkan dengan doa yang dipimpin oleh salah satu siswa  

 Guru mengecek kehadiran 

 Memberikan persepsi, mengaitkan materi yang sebelumnya dan menjelaskan 

tujuan pembelajaran yang akan diajarkan. 

Kegiatan Inti 

 Guru menjelaskan sekitarmateri yang akan diajarkan 

 Guru menampilkan media pembelajaran yaitu media Canva 

 Siswa mengamati media pembelajaran tentang materi yang akan diajarkan 

 Guru melakukan Tanya jawab berkaitan tentang materi yang diajarkan 

 Guru memberi siswa kesempatan untuk bertanya materi yang belum dipahami  

 Guru memberikan pertanyaan pada siswa terkait materi yang diajarkan 

 Guru memberikan siswa kesempatan untuk mengerjakan soal di papan tulis 

Kegiatan Akhir 

 Guru menyimpulkan pembelajaran hari ini 

 Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin doa 

 Guru menutup pembelajaran dengan salam 
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2. Model Pembelajaran Picture and Picture 

Pada penelitian kali ini menggunakan model Picture and Picture. Model ini sangat 

cocok dengan penerapan media Canva karena menampilkan gambar-gambar. Model 

Picture and Picture merupakan suatu metode belajar yang menggunakan gambar yang 

dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan logis(Marus, 2017: 2). Model 

pembelajaran Picture and Picture merupakan salah satu bentuk pembelajaran 

kooperatif. Model pembelajaran Picture and Picture memiliki ciri aktif, inovatif, 

kreatif, dan menyenangkan. 

Menurut Agus Suprijono dalam (Marus, 2017: 2) Langkah-langkah model Picture 

and Picture, yaitu: 1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 2) Guru 

menyajikan materi sebagai kata pengantar. 3) Guru menunjukkan/memperlihatkan 

gambar-gambar kegiatan berkaitan dengan materi. 4) Guru menunjuk/memanggil 

siswa secara bergantian memasang/mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang 

logis. 5) Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut. 6) Dari 

alasan/urutan gambar tersebut guru memulai menanamkan konsep/materi sesuai 

dengan kompetensi yang ingin dicapai. 7) Kesimpulan/rangkuman. 

Kelebihan model Picture and Picture Menurut Imas Kurniasih dan Berlin Sani 

dalam (Marus, 2017: 2) yaitu: 1) Guru bisa dengan mudah mengetahui kemampuan 

masing-masing siswa. 2) Model Picture and Picture ini melatih siswa untuk berpikir 

logis dan sistematis. 3) Membantu siswa belajar berpikir berdasarkan sudut pandang 

suatu subjek bahasan dengan memberikan kebebasan siswa beragumen terhadap 

gambar yang diperlihatkan. 4) Dapat memunculkan motivasi belajar siswa kearah 
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yang lebih baik. 5) Siswa dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas. 

Kekurangan model Picture and Picture menurut Imas Kurniasih dan Berlin Sani 

dalam (Marus, 2017: 2) yaitu:1) Semakin rumit sebuah model pembelajaran, 

resikonya tentu saja akan memakan waktu yang lama, sama halnya dengan model 

pembelajaran Picture and Picture ini. 2) Guru harus memiliki keterampilan 

penguasaan kelas dengan baik, karena model pembelajaran ini rentan siswa yang 

menjadi kurang aktif dan juga rentan kegaduhan. 3) Dibutuhkan dukungan fasilitas, 

alat dan biaya yang cukup memadai terutama untuk gambar yang akan diperlihatkan. 

Dengan demikian penggunaan model Picture and Picture diharapkan dapat 

meningkatkan ketertarikan peserta didik terhadap penyampaian materi pembelajaran 

yang lebih efektif, efisien, menyenangkan, serta dapat memotivasi peserta didik agar 

belajar lebih serius, memberi pengalaman langsung dan dapat tersimpan lama dalam 

memori peserta didik, sehingga pada akhirnya dapat memengaruhi hasil belajar 

peserta didik menjadi lebih baik. Melihat kenyataan yang ada pada saat ini, proses 

pembelajaran IPS masih belum sepenuhnya menerapkan pembelajaran IPS yang dapat 

memberikan pengalaman langsung terutama dalam menghadirkan model 

pembelajaran Picture and Picture yang dapat menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap 

materi pelajaran serta menarik dan memotivasi peserta didik. 

Oleh karena itu, guru perlu meminimalisir dan mencari solusi agar proses 

pembelajaran dapat berjalan efektif, menarik dan berpengaruh terhadap hasil belajar 

peserta didik. Salah satu upaya yang dianggap efektif adalah dengan pembelajaran 

model Picture and Picture. 
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3. Pembelajaran IPS 

Secara sederhana istilah pembelajaran merupakan upaya untuk membelajarkan 

seseorang atau lebih dan menggunakan strategi, metode, dan pendekatan tertentu 

kearah pencapaian tujuan pembelajaran yang telah direncanakan. Pembelajaran 

merupakan suatu kegiatan terencana untuk mengkondisikan seseorang atau 

sekelompok orang agar bisa belajar dengan baik. Oleh sebab itu, pembelajaran pada 

hakikatnya merupakan proses komunikasi yang bersifat timbal balik, baik antara guru 

dan siswa, atau siswa dengan guru, maupun siswa dengan siswa, untuk mencapai hasil 

pembelajaran yang telah ditentukan. secara implisit dalam pembelajaran terdapat 

kegiatan memilih, menetapkan, mengembangkan metode untuk mencapai hasil 

pembelajaran yang diinginkan.(Institut et al., 2020) 

Pembelajaran memiliki hakikat perancangan sebagai upaya untuk membelajarkan 

siswa. Untuk memperoleh pengalaman yang lebih luas tentang ilmu IPS dapat 

dijelaskan bahwa IPS merupakan suatu program yang telah diambil dari berbagai ilmu 

sosial seperti sejarah, sosiologi, antropologi, geografi ilmu politik dan sosial. IPS ini 

merupakan salah satu ilmu yang mempelajari tentang himpunan kehidupan manusia 

didalam bermasyarakat. Salah satu contoh adalah pembelajaran pendidikan IPS, yang 

mana pembelajaran pendiddikan IPS di Indonesia tidak dipisahkan dari dokumen 

Kurikulum 1975 yang memuat IPS sebagai mata pelajaran untuk pendidikan di 

sekolah dasar dan menengah. (Institut et al., 2020). 

Gagasan IPS di Indonesia pun banyak mengadaptasi dari sejumlah pemikiran 

Social Studies yang terjadi diluar negeri terutama perkembangan pada NCSS sebagai 



58 

 

organisasi professional yang cukup besar pengaruhnya dalam memajukan social 

studies bahkan kebijakan kurikulum persekolahan. Ilmu pengetahuan sosial (IPS) 

merupakan nama mata pelajaran ditingkatkan sekolah atau nama program studi di 

perguruan tinggi yang identik dengan istilah “social studies” dalam kurikulum 

persekolahan di negara-negara Barat seperti Australia dan Amerika Serikat. Namun 

pengertian IPS di tingkat persekolahan itu sendiri mempunyai perbedaan makna 

khususnya antara IPS di sekolah Dasar (SD) dengan IPS untuk sekolah menengah 

pertama (SMP) dan IPS untuk sekolah menengah atas (SMA). (Institut et al., 2020). 

Pendidikan IPS untuk tingkat sekolah itu sebagai suatu penyederhanaan disiplin 

ilmu-ilmu sosial, psikologi, filsafat, ideologi negara, dan agama yang diorganisasikan 

dan disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan pendidikan. Ilmu pengetahuan 

sosial merupakan seperangkat fakta, peristiwa, konsep, dan generalisasi yang 

berkaitan dengan perilaku dan tindakan manusia untuk membangun dirinya, 

masyarakatnya, bangsanya, lingkungannya berdasarkan pengalaman masa lalu yang 

dapat dimaknai untuk masa kini, dan diantispasi untuk masa yang akan 

datang.(Institut et al., 2020) 

Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan kajian ilmu-ilmu sosial secara terpadu yang 

disederhanakan untuk pembelajaran di sekolah dan mempunyai tujuan agar peserta 

didik dapat nilai-nilai yang baik sebagai warga negara yang bermasyarakat sehingga 

mereka dapat menjadi warga negara yang baik berdasarkan pengalamaan masa lalu 

yang dapat dimas kini, dan diantisipasi untuk masa yang akan dating karena aktivitas 

manusia dapat dilihat dari dimensi waktu yang meliputi masa lalu, sekarang dan masa 
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depan. (Institut et al., 2020).  

Aktivitas manusia yang berkaitan dalam hubungan dan interaksinya dengan aspek 

kekurangan atau geografis.Aktivitas manusia dalam memenuhi segala kebutuhan 

hidupnya dalam dimensi arus produksi, distribusi dan konsumsi. Selain itu dikaji pula 

bagaimana manusia membentuk seperangkat peraturan sosial dalam menjaga pola 

interaksi sosial antar manusia dan bagaimana cara manusia memperoleh dan 

mempertahankan suatu kekuasaan. Pada intinya, fokus kajian IPS adalah berbagai 

aktivitas manusia dalam berbagai dimensi kehidupan sosial sesuai dengan 

karakteristik manusia sebagai makhluk sosial.(Institut et al., 2020) 

Pada pembelajaran IPS kelas IV dengan materi perkembangan teknologi 

masyarakat, teknologi hadir untuk memudahkan pekerjaan manusia oleh karena itu 

teknologi selalu mengalami perkembangan. Oleh karena itu sering dikatakan bahwa 

perkembangan teknologi saat ini sangat pesat. Kita ambil contoh, yaitu pekerjaan 

cepat selesai dan hasil yang meningkat. Jadi bekerja dengan menggunakan teknologi 

akan jauh lebih efesien. Teknologi terbagi menjadi tiga bagian, teknologi produksi, 

teknologi komunikasi dan teknologi transportasi. 

a. Teknologi Produksi 

Teknologi adalah kemampuan berlandaskan ilmu pengetahuan. Sedangkan 

produksi adalah kegiatan menghasilkan barang. Jadi, teknologi produksi adalah 

kegiatan menghasilkan barang berlandaskan pengetahuan. Teknologi produksi 

mengalami perkembangan. Perkembangannya selalu ke arah kemajuan. Teknologi 

produksi pada masa kini jauh lebih baik. Apabila dibandingkan dengan teknologi 
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masa lalu.Kebutuhan hidup itu, seperti pangan, sandang, dan sebagainya.  

b. Perkembangan Teknologi Komunikasi  

Komunikasi adalah penerimaan pesan, baik langsung atau tidak langsung. 

Komunikasi langsung berupa menanyakan langsung tanpa alat. Alat komunikasi 

mengalami perkembangan, contohnya Adi menghubungi Ana melalui telepon. 

Alat komunikasi memudahkan manusia dalam berhubungan. Alat komunikasi 

mempercepat penyampaian pesan. Alat komunikasi dapat berupa elektronik dan 

media cetak. Teknologi komunikasi dapat mengatasi jarak dan waktu. Jarak yang 

jauh terasa dekat. Waktu yang dibutuhkan cepat. Alat komunikasi apa yang sering 

kamu gunakan? alat komunikasi sekarang ini sangat banyak. Baik yang 

tradisional maupun modern. Contohnya, berupa surat, telepon, telegram, radio, 

dan sebagainya. 

c. Teknologi Transportasi 

Transportasi adalah sarana perhubungan. Sarana ini mempermudah untuk 

sampai ke tempat tujuan. Baik mengangkut orang maupun barang. Perkembangan 

sarana transportasi mengalami kemajuan, dahulu daya angkut terbatas. Selain itu, 

kecepatannya juga sangat terbatas. Akan tetapi, sekarang mengalami peningkatan 

dan perubahan. Negara kita negara kepulauan. Pulau-pulaunya disatukan dengan 

laut. Hal ini membutuhkan suatu transportasi. Berdasarkan jenisnya ada 

transportasi darat, laut, dan udara. 

4. Media Pembelajaran 

Menurut Kurniawati Media berfungsi sebagai alat untuk komunikasi non-verbal 
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dan sebagai bagian dari sistem, harus ada atau digunakan dalam setiap 

pembelajaran. Dikatakan demikian karena media sangat penting dalam 

pembelajaran. Dan jika salah satunya tidak ada, hasil yang diperoleh tidak akan 

maksimal. (dalam Rohmatin et al., 2023:45) 

Media Pembelajaran adalah suatu alat yang sangat mendukung proses 

pembelajaran baik itu didalam maupun diluar ruangan. Dalam proses belajar 

mengajar sangat penting bagi guru dan siswa mengenal tentang media pembelajaran 

agar terjadi proses belajar yang baik, aktif, dan bermanfaat. Manfaat media 

pembelajaran bagi seorang guru adalah menciptakan penalaran bagi siswa, 

membantu siswa agar berfikir kreatif dan aktif. Manfaat media pembelajaran bagi 

siswa adalah mencoba untuk bekerja membuat sesuatu dari penalaran tersebut 

menjadi nyata, membuat karya yang kreatif dan menjadi siswa yang aktif. Sehingga 

membantu guru dan siswa mencapai kompetensi dasar yang telah ditentukan. 

(Harahap et al., 2022) 

Media pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan dan 

menyalurkan pesan kepada penerimanya sehingga penerimanya dapat melakukan 

proses belajar secara efisien dan efektif secara terencana sehingga tercipta 

lingkungan belajar yang kondusif, sehingga pembelajaran lebih cepat dipahami 

siswa dan menarik minat siswa untuk belajar lebih lanjut. Sehingga media 

pembelajaran dapat dimanfaatkan dengan baik jika disesuaikan dengan 

pembelajarannya. Seorang guru mampu menyesuaikan media pembelajaran dengan 

pembelajaran apa yang sedang dilakukan. Berkaitan dengan perkembangan 
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teknologi yang semakin maju berdampak pula terhadap semua kegiatan 

pembelajaran disekolah termasuk salah satunya yaitu pembelajaran matematika. 

Dimana dalam proses belajar guru diharapkan mampu menggunakan teknologi yang 

canggih baik guru yang masih muda maupun guru yang tinggal beberapa tahun lagi 

menjabat untuk membuat kegiatan belajar yang kreatif, semangat dan terampil. 

Salah satu cara penggunaan teknologi dalam pembelajaran yaitu pemanfaatan 

sumber daya teknologi sebagai media dalam proses pembelajaran. (Harahap et al., 

2022) 

Salah satu perkembangan teknologi sebagai media pembelajaran saat ini yaitu 

aplikasi Canva. Canva merupakan aplikasi desain online yang didalamnya terdapat 

berbagai desain poster, grafik, brosur, presentasi, logo, video, sampul buku dan 

lainnya serta bisa juga berkoneksi dengan media sosial yang kita punya. 

Penggunaannya serta manfaatnya itu untuk membuat media ajar yang menarik 

dengan desain yang ada. Guru dan siswa berkreasi menciptakan suatua karya yang 

menarik untuk ditampilkan sebagai media pembelajaran dikelas. (Harahap et al., 

2022) 

Menurut Daryanto(dalam Sirumapea et al., 2019:103),mengungkapkan fungsi 

media pembelajaran:  

1. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis, 

2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu tenaga dan daya indra, 

3. Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara siswa dengan 

sumber belajar, 
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4. Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan 

visual, auditori dan kinestetiknya, 

5. Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan 

menimbulkan persepsi yang sama. 

B. Kerangka Berpikir 

Proses belajar mengajar melibatkan beberapa unsur yang mendukung yang 

meliputi guru sebagai pemberi pesan, siswa sebagai penerima pesan, materi pelajaran, 

serta media sebagai pengantar atau perantara penyampaian pesan untuk mencapai 

tujuan pendidikan. Melalui penggunaan media Canva dalam pembelajaran, para siswa 

akan lebih muda memahami konsep-konsep materi Ilmu Pengetahuan Sosial. 

Pemanfaatan media Canva dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial ini akan 

menyuguhkan pembelajaran yang, menyenangkan, interaktif dan tidak membosankan 

siswa. Hal ini berdampak besar, terutama dalam hal peningkatan prestasi belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial siswa.  

Dengan demikian dapat diformulasikan bahwa penggunaan media Canva untuk 

mata pelajaran IPS yang diterapkan di SD Inpres Galangan Kapal IV Kecamatan Tallo 

Kota Makassar, yaitu skenario pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial yang 

menggunakan Canva berpengaruh pada perbaikan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 

siswa. Hasil belajar siswa dengan media Canva dalam pembelajaran pada siswa kelas 

IV SD Inpres Galangan Kapal IV Kecamatan Tallo Kota Makassar 
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Gambar 2.6 Kerangka Berpikir 

C. Hasil Penelitian yang Relevan 

Tabel 2.2 Penelitian yang Relevan 

Jurnal Pertama dari(Iwan, Rasyidin,2023) 

Judul Pemanfaatan Media Canva pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan 

Jurnal Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 

Volume dan halaman Volume 1, Nomor 1 

ISSN E-ISSN 2988-0823 | P-ISSN 2988-0858 

Tahun 2023 

Penulis Rasyidin Iwan 

Lembaga Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Lembar 

Negara Indonesia 

Latar Belakang Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat di era 

globalisasi pada saat ini tidak bisa terlepas pengaruhnya dalam 

dunia pendidikan. Tuntunan global menuntut dunia pendidikan 

untuk senantiasa menyesuaikan perkembangan teknologi 

sebagai peningkatan mutu pendidikan. Peningkatan kinerja 

pendidikan pada masa mendatang diperlukannya sistem 

Guru Siswa  

Skenario pembelajaran IPS 

1. Kegiatan awal 

2. Kegiatan inti 

3. Kegiatan akhir 

Guru 

Pembelajaran 

Menarik 
Hasil belajar IPS 

meningkat 

Penggunaan media 

Pembelajaran 
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informasi dan teknologi informasi yang mana tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana pendukung, tetapi sebagai senjata 

utama untuk mendukung keberhasilan dunia pendidikan 

sehingga mampu bersaing dalam dunia global Salah satu dari 

banyaknya aplikasi yang telah hadir dalam dunia teknologi 

ialah Canva. Canva adalah program desain online yang 

menyediakan bermacam peralatan seperti presentasi, resume, 

poster, pamflet, brosur, grafik, infografis, spanduk, penanda 

buku, buletin, dan lain sebagainya yang disediakan 

dalam aplikasi canva. 

Teori - 

Metode Penelitian Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

Hasil Penelitian Pada pengembangan pemanfaatan aplikasi Canva dalam 

jpembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

(PPKn). Hal yang menarik, alasannya oleh karena pertama, 

dampak dari revolusi industri 4.0 dimana peserta didik 

diarahkan untuk memiliki penguasaan keterampilan baru, yang 

mana dilihat dari pengaruh serta keterkaitan dengan revolusi 

4.0 yakni transformasi keseluruhan aspek 

melalui pengembangan teknologi dan internet sebagai tujuan 

Kelebihan Abstraknya ditulis dengan baik sehingga hanya dengan 

membaca abstrak pembaca sudah bisa memahami isi dari jurnal 

tersebut.  

Kekurangan Akses respon pembaca terbatas 

Kesimpulan pemanfaatan media belajar berbasis Canva pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Adalah, pertama 

bahwa pemanfaatan aplikasi Canva dalam pembelajaraan 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) menarik, 

oleh karena pertama, 

peserta didik diarahkan untuk memiliki penguasaan 

keterampilan baru, yang berkaitan dengan revolusi 4.0. Kedua, 

sarana media pembelajaran dalam arti memanfaatkan teknologi 

sebagai media pembelajaran praktis, praktis dalam hal 

penggunaannya, waktu, serta hasil yang bisa di dapat. Ketiga, 

literasi visual peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan.Saran penelitian, bagi para 

guru diupayakan untuk mengembangkan dan mengeksplorasi 

lagi beragam fitur dalam aplikasi Canva yang bisa digunakan 

sebagai media pembelajaran. 

Persamaan dengan 

penelitian yang akan 

dilakukan 

Sama-sama menggunakan media Canva 
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Perbedaan dengan 

penelitian yang akan 

dilakukan 

Menggunakan metode penelitian kuantitatif 

Jurnal Kedua dari (Erwin Rahayu et al., 2021) 

Judul Canva sebagai Media Pembelajaran IPA Materi Perpindahan 

Kalor di SD 

Jurnal Jurnal Inovasi Pendidikan Dasar 

Volume dan halaman Vol. 5, No.2 

ISSN E-ISSN: 2598-408X, P-ISSN: 2541-0202 

Tahun 2021 

Penulis Tiara Melinda, Erwin Rahayu Saputra 

Lembaga Universitas Indonesia 

Negara Indonesia 

LatarBelakang Kegiatan pembelajaran dipersiapkan guru sebaik mungkin agar 

peserta didik memahami materi yang disampaikan. Guru 

membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), memilih 

model pembelajaran, metode pembelajaran, media 

pembelajaran hingga evaluasi pembelajaran. Hal 

dipersiapkan guru agar mempermudah dalam mencapai tujuan 

pendidikan, salah satu yang dipersiapkan guru adalah media 

pembelajaran. Di era perkembangan teknologi ini guru harus 

lebih inovatif dalam membuat media pembelajaran. Guru dapat 

memanfaatkan perkembangan teknologi untuk membuat media 

pembelajaran. Salah satu aplikasi yang dapat digunakan yaitu 

Canva. Canva merupakan platform desiain grafis yang 

digunakan untuk membuat grafis media sosial, presentasi, 

poster, dokumen, dan konten visual lainnya 

Teori - 

Metode Penelitian Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan 

dengan pendekatan deskriptif berdasarkan literatur yang 

relevan. 

Hasil Penelitian Munculnya media pembelajaran dilator belakangi karena 

kebutuhan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran 

serta berdasarkan bahan pembelajaran oleh Rohani dengan 

judul media pembelajaran disebutkan guru menyadari 

perlunyasarana belajar untuk menyeluruhkan rangsangan dan 

pengalaman belajar untuk siswa melalui saluran atau media 

tertentu ke penerima pesan merupakan hakikat proses belajar 

mengajar. Pesan, sumber pesan, saluran atau media dan 

penerima pesan dipandang sebagai komponenkomponen dalam 

proses komunikasi. Media dipandang sebagai suatu alat bantu 
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guru dalam proses pembelajaran agar efektif untuk 

menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa. 

Kelebihan Menerapkan kerapihan dalam penulisan jurnal 

Kekurangan Hasil penelitiannya tidak ditulis dengan jelas 

Kesimpulan Perkembangan teknologi dapat digunakan guru sebagai suatu 

inovasi dalam media pembelajaran. Aplikasi Canva merupakan 

salah satu aplikasi editor yang dapat dimanfaatkan dalam 

membuat pembelajaran. Media pembelajaran pada materi 

perpindahan kalor dapat dibuat semenarik mungkin agar 

menarik minat siswa Sekolah 

Dasar. 

Persamaan dengan 

penelitian yang 

akandilakukan 

Sama-sama meniliti menggunakan media Canva 

Perbedaan dengan 

penelitian yang akan 

dilakukan 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan 

dengan pendekatan deskriptif berdasarkan literatur yang 

relevan. 
 

Jurnal Ketiga dari(Hajar et al., 2023) 

Judul Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi Canva 

Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas V di Sekolah Dasar 

Jurnal Jurnal on Education 

Volume dan halaman Volume 06, No. 01 

ISSN E-ISSN: 2654-5497, P-ISSN: 2655-1365 

Tahun 2023 

Penulis Oktaviona Hajar, Suharmono Kasiyun, Rudi Umar Susanto, 

Akhwani 

Lembaga Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya 

Negara Indonesia 

LatarBelakang Media Pembelajaran berbasis penggunaan aplikasi canva dapat 

membantu dalam pembuatan media pembelajaran. Menurut 

Pelangi (2020) berpendapat bahwa aplikasi canva adalah 

program desain online yang menyediakan berbagai fitur yang 

menarik seperti presentasi, pamflet, poster, brosur, spanduk, 

resume dan lain sebagainya. Cara menggunakan aplikasi canva 

sangat mudah serta dapat digunakan untuk semua golongan dan 

tersedia secara online, sehingga bisa membantu para pendidik 

untuk menyampaikan materi pembelajaran dengan sangat 

menarik dan dapat membantu peserta didik dalam 

pengembangan kreatifitas dan imajinasinya. Dari gambaran 

visual yang dipaparkan melalui aplikasi canva mampu 
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menciptakan minat belajar siswa yang lebih baik. 

Teori - 

Metode Penelitian Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

eksperimen 

Hasil Penelitian Hasil penelitian di sekolah pembelajaran Bahasa Indonesia 

sebelum adanya aplikasi canva dengan materi pembuatan poster 

di sekolah tergolong rendah atau kurang. Peserta didik hanya 

menggunakan kertas gambar, dan pensil warna untuk membuat 

sebuah karya visual. Bedasarkan hasil pretest sebelum adanya 

aplikasi canva terhadap minat belajar di SDN Warugunung 1 

Surabaya dengan jumlah responden 36 siswa nilai yang 

diperoleh 39 sampai 59 dan interval berada diposisi rendah dan 

sangat rendah. 

Kelebihan Menerapkan tingkat kerapihan pada jurnal sehingga pembaca 

lebih mudah memahami. 

Kekurangan Akses respon pembaca terbatas 

Kesimpulan Berdasarkan hasil temuan juenal yang telah dianalisis dan 

diuraikan diatas, terdapat Adanya pengaruh penerapan aplikasi 

canva terhadap minat belajar siswa di SDN Warugunung 1 

Surabaya. Hal ini buktikan dengan adanya pretest dan posttest 

Persamaan dengan 

penelitian yang akan 

dilakukan 

Sama-sama menggunakan aplikasi Canva sebagai media 

pembelajaran.  

Perbedaan dengan 

penelitian yang akan 

dilakukan 

Penggunaan aplikasi Canva terhadap minat belajar pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia 

 

Jurnal Keempat dari(Puspita et al., 2023) 

Judul Pengembangan Media Pembelajaran Aplikasi Canva pada 

Pembelajaran Tematik Tema Benda, Hewan dan Tanaman di 

Sekitarku Kelas I SD Muhammadiyah Sei Rampah 

Jurnal Jurnal Bahasa & Sastra Indonesia 

Volume dan halaman Vol. 3, No. 2  

ISSN - 

Tahun 2023 

Penulis Ayu Puspita Sari Lubis, Beta Rapita Silalahi 

Lembaga Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah Medan 

Negara Indonesia 

LatarBelakang Media pembelajaran merupakan sebagai segala sesuatu yang 

dapat menyampaikan pesan melalui berbagai saluran, dapat 
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merangsang pikiran, perasan dan kemauan siswa sehingga 

dapat mendorong terciptanya proses belajar untuk menambah 

informasi baru pada diri siswa sehingga pembelajaran dapat 

dicapai dengan baik (Hamid, 2020). Media pembelajaran dalam 

pendidikan dan dalam proses belajar mengajar sangat 

dibutuhkan dan berperan penting dalam perkembangan siswa di 

sekolah agar ilmu dan materi yang didapatkan peserta didik 

dapat diterima dengan baik. Oleh karena itu, pemilihan media 

harus disesuaikan dengan perkembangan zaman yang sudah era 

digital, guru diharapkan dapat memanfaatkan teknologi untuk 

proses pembelajaran dan memperlancar proses pembelajaran 

agar berjalan dengan efektif. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan adalah pengembangan dari media pembelajaran 

dengan menggunakan media pembelajaran yang didesain 

berbasis digital, seperti media pembelajaran yang didesain 

menggunakan aplikasi Canva. 

Teori - 

Metode Penelitian penelitian dan pengembangan (research and 

development/R&D) 

Hasil Penelitian Hasil penilaian terhadap pembelajaran tematik kelas I tema 

Benda, Hewan dan Tanaman di Sekitarku yang dikembangkan 

tidak mendapat komentar dan saran dari Ahli Materi. Dengan 

demikian dari aspek materi, media 

pembelajaran Aplikasi Canva pembelajaran tematik kelas I 

tema Benda, Hewan dan Tanaman di Sekitarku dapat 

digunakan. Media pembelajaran berbasis aplikasi Canva 

memiliki peran penting dalam meningkatkan efektivitas 

pembelajaran di kelas, di antaranya: Memvisualisasikan 

konsep, Menarik minat siswa, Mengaktifkan pembelajaran 

kolaboratif, Mengembangkan keterampilan kreatif dan 

teknologi, dan Memudahkan aksesibilitas dan fleksibilitas. 

Kelebihan Penyampaian data penelitiannya di sampaikan dengan jelas 

menggunakan table sehingga mudah di mengerti. 

Kekurangan Abstraknya hanya menggunakan bahasa asing sehingga 

pembaca harus menerjemahkan terlebih dahulu 

Kesimpulan Berdasarkan hasil temuan jurnal yang telah dianalisis dan 

diuraikan diatas, Pengembangan media pembelajaran 

menggunakan aplikasi Canva pada pembelajarantematik tema 

Benda, Hewan dan Tanaman di Sekitarku “Sangat Valid” 

digunakan di Kelas I SD Muhammadiyah Sei 

Rampah. 

Persamaan dengan Sama-sama menggunakan aplikasi Canva untuk media 
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penelitian yang akan 

dilakukan 

pembelajaran.  

Perbedaan dengan 

penelitian yang akan 

dilakukan 

Penggunaan aplikasi Canva pada pembelajaran tematik 

 

 

Jurnal Kelima dari (Restu Kurnia & Titin Sunaryati, 2023) 

Judul Media Pembelajaran Video Berbasis Aplikasi Canva untuk 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa 

Jurnal Jurnal Education 

Volume dan halaman Vol. 9, No. 3  

ISSN 2459-9522 (Print), 2548-6746 (Online) 

Tahun 2023 

Penulis Ira Restu Kurnia, Titin Sunaryati 

Lembaga Universitas Pelita Bangsa, Bekasi, Indonesia 

Negara Indonesia 

LatarBelakang Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan 

untuk menyalurkan pesan pengirim kepada penerima, sehingga dapat 

merangsang pikiran, perasaan perhatian, dan minat peserta didik 

untuk belajar (Tafonao, 2018). Penggunaan media dalam 

pembelajaran mengalami banyak perubahan mulai dari bentuknya 

yang awalnya berbentuk fisik, sekarang sudah banyak media 

pembelajaran berbentuk online (Ichsan et al., 2018). Perubahan ini 

akan mengubah kebiasaan guru dalam mengajar, di mana guru mulai 

menggunakan media berbasis digital dalam proses pembelajaran. 

Teori - 

Metode Penelitian Angket  

Hasil Penelitian Hasil penilaian terhadap pembelajaran tematik kelas I tema 

Benda, Hewan dan Tanaman di Sekitarku yang dikembangkan 

tidak mendapat komentar dan saran dari Ahli Materi. Dengan 

demikian dari aspek materi, media 

pembelajaran Aplikasi Canva pembelajaran tematik kelas I 

tema Benda, Hewan dan Tanaman di Sekitarku dapat 

digunakan. Media pembelajaran berbasis aplikasi Canva 

memiliki peran penting dalam meningkatkan efektivitas 

pembelajaran di kelas, di antaranya: Memvisualisasikan 

konsep, Menarik minat siswa, Mengaktifkan pembelajaran 

kolaboratif, Mengembangkan keterampilan kreatif dan 

teknologi, dan Memudahkan aksesibilitas dan fleksibilitas. 

Kelebihan Abstraknya ditulis dengan baik sehingga hanya dengan 

membaca abstrak pembaca sudah bisa memahami isi dari jurnal 
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tersebut.  

Kekurangan Akses respon pembaca terbatas 

Kesimpulan Hasil penelitian menunjukkan bahwa media video pembelajaran 

berbasis Canva memenuhi kriteria valid berdasarkan penilaian 

ahli materi dan ahli media. Dari hasil uji coba penggunaan 

media dalam pembelajaran, siswa menunjukkan minat belajar 

yang tinggi. Hal ini tampak dari angket yang diberikan kepada 

siswa yang menunjukkan peningkatan dibandingkan 

sebelumnya. Dengan hasil tersebut maka dapat 

disimpulan bahwa media video pembelajaran berbasis aplikasi 

Canva pada materi gaya dan gerak ini dapat 

meningkatkan minat belajar siswa. 

Persamaan dengan 

penelitian yang akan 

dilakukan 

Sama-sama menggunakan aplikasi Canva untuk media 

pembelajaran dan pembelajaran IPS 

Perbedaan dengan 

penelitian yang akan 

dilakukan 

Penggunaan aplikasi Canva sebagai media pembelajaran. 

 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teori dan karangka pikir yang dikemukakan sebelumnya maka 

hipotesis penelitian yang diajukan adalah “terdapat pengaruh hasil belajar IPS siswa 

Kelas IV di SD Inpres Galangan Kapal IV Kecamatan Tallo Kota Makassar antara yang 

diajar sebelum menggunakan media Canva dan setelah menggunakan media Canva”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Menurut 

Sugiyono(2016) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme. Filsafat positivisme yaitu Pengetahuan 

harus bersumber dari hal-hal faktual yang bersifat empiris, digunakan untuk meniliti 

pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif statistik dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan.  

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. 

Menurut Sugiyono dalam (Zyra et al., 2022: 99) metode penelitian eksperimen adalah 

metode penelitian yang dilakukan dengan percobaan, yang merupakan metode 

kuantitatif, digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

(treatment/perlakuan) terhadap variable dependen (hasil) dalam kondisi yang 

terkendalikan. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini di laksanakan di SD Inpres Galangan Kapal IV Kecamatan Tallo Kota 

Makassar, yang berakreditasikan B dan kurikulum yang digunakan yaitu Kurikulum 

Merdeka. Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2023/2024. Alamat sekolah Jl.Butta Butta Caddi No.8, Kaluku Bodoa, Kec. Tallo, Kota 

Makassar, Sulawesi Selatan.  
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan elemen dalam penelitian meliputi objek dan subjek 

dengan ciri-ciri dan karakteristik tertentu(Amin et al., 2023: 15). Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Inpres Galangan Kapal IV 

Kecamatan Tallo Kota Makassar.  

Keadaan Populasi 

Tabel 3 1jumlah siswa SD Inpres Galangan Kapal IV kelas IVa 

No Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

1. 1V A 19 7 26 

2 IV B 12 14 26 

Sumber: SD Inpres Galangan Kapal IV  Kec.  Tallo Kota Makassar. 

Tahun Ajaran:2023/2024 

2. Sampel 

Sampel diartikan sebagai bagian dari populasi yang menjadi sumber data yang 

sebenarnya dalam suatu penelitian. Dengan kata lain, sampel adalah sebagian dari 

populasi untuk mewakili seluruh populasi(Amin et al., 2023: 15). Penelitian ini 

menggunakan  teknik  Purposive  Sampling, yaitu mengambil dan  menetapkan  

sampel  berdasarkan  kelas  atau kelompok sesuai dengan kebutuhan  penelitian. 

Dalam penelitian ini sampelnya terdiri dari semua siswa kelas IVa SD Inpres 

Galangan Kapal IV dengan jumlah siswa sebanyak 26 siswa, siswa laki-laki 19 

orang dan siswa perempuan 7 orang. 
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Tabel 3.2 Keadaan sampel 

No  Kelas  Jenis Kelamin  Jumlah  

Laki-laki Perempuan 

1.  IVa 19 7 26 

Sumber: Buku Absen siswa Kelas IV SD Inpres Galangan Kapal IV  Kec.  Tallo 

Kota Makassar. 

Tahun Ajaran:2023/2024 

D. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini merupakan penelitian bersifat eksperimen karena hasil 

penelitian ini menunjukkan bagaimana pengaruh antara variabel-variabel yang akan 

diteliti akibat pengaruh media pembelajaran Canva terhadap hasil belajar IPS kelas IVa  

di SD Inpres Galangan Kapal IV. Dalam penelitian ini hasil perlakuan dapat diketahui 

lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan 

(treatment).  

Desain penelitian ini merupakan metode Pre-Eksperimental designs jenis One-

Group Pretes-Posttest Design. Dalam penelitian ini hasil perlakuan dapat diketahui 

lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan 

(treatment). Adapun desain penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Tabel 3.3. One Group Pretest-Posttest 

O1 X O2 

Sumber: Metode Penelitian Pendidikan (Sugiyono, 2015:111) 

Keterangan: 

O1 = tes awal (pretest) 
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O2 = tes akhir (posttest) 

X = perlakuan dengan menggunakan media Canva 

 

Model eksperimen ini melalui tiga langkah yaitu : 

1. Memberikan pretest untuk mengukur variabel terikat (hasil belajar) sebelum 

perlakuan dilakukan. 

2. Memberikan perlakuan kepada kelas subjek penelitian dengan menerapkan media 

Canva 

3. Memberikan posstest untuk mengukur variabel terikat setelah perlakuan dilakukan 

E. Variabel Penelitian  

1. Variabel bebas (independent variable) adalah variabel yang mempengaruhi atau 

variabel penyebab. Penelitian yang menjadi variabel bebas (X) adalah penggunaan 

media canva. 

2. Variabel terikat (dependent variabel) adalah variabel yang dipengaruhi atau variabel 

akibat. Penelitian yang menjadi variabel terikat (Y) adalah hasil belajar siswa . 

     

 

F. Defenisi Oprasional Variabel 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan 

penelitian. Dimana dalam penelitian ini mengkaji dua variabel, yaitu “Media Canva” 

sebagai variabel bebas (X) dan “hasil belajar” sebagai variabel terikat (Y).  

Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini secara operasional didefenisikan 

sebagai berikut : 

X Y 
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1. Hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 

Hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah nilai yang diperoleh siswa pada tes awal (pretest) dan nilai yang diperoleh 

siswa pada saat tes akhir (posttest). 

2. Canva 

Canva merupakan aplikasi online yang mempunyai beragam template serta 

fitur-fitur yang ada untuk membantu guru dan siswa Sekolah Dasar dalam 

melakukan pembelajaran yang berbasis teknologi, keterampilan, kreativitas, dan 

manfaat lainnya. 

G. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada kelas IVa SD Inpres Galangan Kapal IV pada materi 

pembelajaran IPS.  Prosedur pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

a. Menyusun dan menyiapkan perangkat pembelajaran yang digunakan. 

b. Menyusun dan menyiapkan instrumen penelitian yang digunakan. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Melakukan pretest terhadap seluruh sampel. 

b. Melaksanakan proses pembelajaran menggunakan model media Canva pada 

kelas eksperimen. 

c. Melaksanakan observasi menggunakan lembar observasi peserta didik pada saat 

pembelajaran untuk mengetahui kegiatan peserta didik. 

d. Melaksanakan observasi menggunakan lembar observasi keterlaksanaan 
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pembelajaran untuk mengetahui keterlaksanaan setiap langkah-langkah 

pembelajaran. 

e. Melakukan posttest terhadap seluruh sampel selama 3 kali pertemuan. 

3. Tahap Akhir 

a. Menganalis dan mendeskripsikan data yang diperoleh sesuai variabel yang 

diteliti. 

b. Menyusun laporan pelaksanaan dan hasil penelitian. 

c. Membuat kesimpulan dari hasil penelitian. 

H. Instrumen Penelitian 

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Tes Hasil Belajar 

Menurut Arikunto dalam (Zyra et al., 2022: 39) bahwa “tes adalah alat atau 

prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana 

dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan”. Tes juga dapat diartikan 

sebagai alat ukur untuk mengetahui kemampuan hasil belajar siswa setelah proses 

pembelajaran berlangsung. 

Tes digunakan untuk mengetahui skor kemampuan siswa setelah mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan media Canva serta untuk mengukur 

kemampuan siswa dalam penguasaan materi IPS. Tes hasil belajar dengan jenis 

pretest dan posttest. Pretest digunakan sebelum Penggunaan Media Canva 

diterapkan, sedangkan posttest digunakan setelah siswa mengikuti pembelajaran 

dengan menerapkan penggunaan Media Canva. 
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2. Lembar observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran  

Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati aktivitas siswa dalam  

mengelola pembelajaran dengan menggunakan media Canva. Lembar observasi 

merupakan gambaran keseluruhan aspek yang berhubungan dengan   kurikulum 

yang menjadi pedoman dalam pembelajaran. Lembar observasi ini berisi item-item 

yang akan diamati pada saat terjadi proses pembelajaran 

I. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang akurat dalam penelitian, maka penelitian 

menggunakan cara yaitu:   

1. Observasi  

Observasi adalah studi yang disengaja dan dilakukan secara sistematis, 

terencana, terarah pada suatu tujuan dengan mengamati dan mencatat fenomena 

atau perilaku satu atau sekelompok orang. Observasi merupakan pengumpulan data 

yang apabila penelitian ingin mengetahui perilaku manusia, proses kerja, gejala-

gejala alam, dan apabila responden yang diamati tidak terlalu besar. Teknik 

observasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa lembar checklist dimana 

peneliti memperhatikan proses pembelajaran peserta didik selama penggunaan 

media canva.  

2. Tes   

Tes secara etimoloogis dapat diartikan sebagai sejumlah tugas yang diberikan 

oleh seseorang kepada orang lain, dan orang lain tersebut (yang dites) harus 

mengerjakannya. 
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Tes merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberikan pertanyaan atau soal-soal dalam bentuk tes kepada responden untuk 

dijawab. Tes ini dilakukan untuk mengetahui atau mengukur pemahaman peserta 

didik terhadap mata pelajaran IPS. Tes yang digunakan dalam penelitian ini ada dua 

yakni pretest yang diberikan kepada peserta didik sebelum diberikan perlakuan 

penerapan penggunaan media canva, dan posstest merupakan tes akhir yang 

diberikan kepada peserta didik setelah diberikan perlakuan penggunaan media 

Canva. Kedua tes ini dilakukan untuk membandingkan hasil belajar sebelum dan 

sesudah diberikan perlakuan penggunaan media Canva.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu data-data dari catatan berupa dokumen atau arsip yang 

sesuai dengan masalah yang diteliti. Istrumen untuk metode dokumentasi yaitu 

berupa data peserta didik dan pengambilan gambar pada saat observasi. 

J. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan menggunakan data ke dalam 

pola kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat 

dirumuskan hipotesis kerja seperti yang diasarankan oleh data. Analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini terdiri atas dua bagian, yaitu analisis deskriptif dan analisis 

inferensial. Sebagaimana penjelasannya dibawah ini:   

1. Analisis Data Statistik Deskriptif 

Teknik analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data yang 

diperoleh diantaranya menampilkan mean dan standar devisiasi, ditampilkan juga 
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tabel distribusi frekuensi dan persentase serta diagram lingkaran. Rumus yang akan 

digunakan yaitu: 

Nama Siswa = 
                    

                  
 x 100 

Nilai rata-rata siswa (mean) = x = 
∑     

∑  
 

Daya tuntas klasikal = 
                           

                       
x 100% 

Standar Deviasi = √
 ∑       ∑        

      
 

2. Analisis Data Statistik Inferensia 

Analisis statistik inferensial dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian 

dengan menggunakan uji-t. Untuk menguji hipotesis penelitian mengenai perbedaan 

hasil belajar siswa kelas IVB dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial sebelum 

dan sesudah penggunaan media Canva digunakan uji t-tes. Gain yaitu peningkatan 

keterampilan berfikir peserta didik. Rumus   t-test, yang dikemukakan oleh 

Arikunto (2006: 306) yaitu: 

  
  

√
∑   

      

 

 

 Keterangan:  
∑    = Jumlah kuadrat deviasi 

   = Perbedaan mean pre-test dan post test 

xd = Deviasi masing-masing subjek (d-Md) 

N = Jumlah subjek dan sampel 

 

Kriteria pengujian jika : 
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a. Uji t jika t hitung> t tabel dengan db = n – 1 : ada pengaruh penggunaan  media Canva terhadap 

hasil belajar IPS pada siswa kelas IVB  SD Inpres Galangan Kapal IV Kecamatan Tallo 

Kota Makassar. 

b. jika thitung <t tabel dengan db = n-1 : tidak ada pengaruh penggunaan  media Canva terhadap 

hasil belajar IPS pada siswa kelas IVB  SD Inpres Galangan Kapal IV Kecamatan Tallo 

Kota Makassar. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Jenis Penelitian 

Pada bagian ini disajikan hasil penelitian tentang Pengaruh Penggunaan Media 

Canva Terhadap Hasil Belajar IPS Pada Siswa Kelas IV di SD Inpres Galangan Kapal 

IV Kecamatan Tallo Kota Makassar mulai tanggal 26 Februari sampai 5 Maret 2024, 

maka diperoleh data-data yang dikumpulkan melalui instrumen tes sehingga dapat 

diketahui hasil belajar siswa berupa nilai dari kelas IVA  SD Inpres Galangan Kapal IV 

Kecamatan Tallo Kota Makassar. 

Analisis statistik deskriptif menggambarkan karakteristik skor hasil siswa dan skor 

hasil posttest siswa setelah dan sebelum pembelajaran dengan media Canva sedangkan 

analisis statistik inferensial dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian dengan 

menggunakan uji-t. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

a. Deskripsi Hasil Pretest IPS Siswa Kelas IVA SD Inpres Galangan Kapal IV 

sebelum diterapkan media Canva.     

Data skor hasil pretest siswa sebelum media Canva diterapkan kepada siswa 

kelas IVA SD Inpres Galangan Kapal IV dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.1 Data Hasil Pretest  IPS Siswa Kelas IVA SD Inpres GalanganKapal IV 

Kecamatan Tallo Kota Makassar Kapal IV Kecamatan Tallo Kota Makassar 

Xi Fi Fi.xi xi2 Fi.xi2 

50 3 150 2500 7500 

55 3 165 3025 9075 

60 4 240 3600 1440 

65 3 195 4225 12675 

70 4 280 4900 19600 

75 6 450 5625 33750 

80 3 240 6400 19200 

85 - - 7225 - 

90 - - 8100 - 

95 - - 9025 - 

100 - - 10000 - 

∑ 26 1720 66250 116200 

Sumber : Olah Data Pretest siswa kelas IVa SD Inpres Galangan Kapal IV 

Kecamatan Tallo Kota Makassar 

 

Untuk mempermudah pembaca mengetahui jumlah dan persentase siswa yang 

memperoleh nilai tertentu, maka nilai yang diperoleh siswa dari hasil pretest sebelum 

media Canva diterapkan di kelas IVA SD Inpres Galangan Kapal IV Kecamatan Tallo 

Kota Makassar ditabulasikan ke dalam tabel frekuensi dan persentase siswa pada tabel 

di bawah ini 
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Tabel 4.2 Frekuensi dan Persentase Pretest IPS pada Siswa    Kelas IVA SD 

Inpres Galangan IV Kecamatan Tallo Kota Makassar 

No. Nilai Frekuensi  

Prestest 

Persentase (%) 

Pretest 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 
 

100 

95 

90 

85 

80 

75 

70 

65 

60 

55 

50 

 

- 

- 

- 

- 

3 

6 

4 

3 

4 

3 

3 

 

- 

- 

- 

- 

11,54 % 

23,08 % 

15,38% 

11,54 % 

15,38 % 

11,54 % 

11,54 % 

 

 -                 26                            

  

100 % 

Sumber: Data diolah dari siswa Kelas IVa SD Inpres Galangan Kapal IV 

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa sejumlah tiga orang siswa atau 11,54% yang 

memperoleh nilai 80, enam orang siswa atau 23,08% yang memperoleh nilai 75, empat 

orang siswa atau 15,38% yang memperoleh nilai 70, tiga orang atau 11,54% yang 

memperoleh  nilai 65, empat orang siswa atau 15,38% yang memperoleh nilai 60, tiga   

orang siswa atau 11,54% yang memperoleh nilai 55, dan tiga orang siswa atau 11,54% 

yang memperoleh nilai 50. 
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Tabel 4.3 Median Pretest  IPS pada Siswa Kelas IVA SD Inpres Galangan IV 

Kecamatan Tallo Kota Makassar 

Nilai f fk 

100 - - 

95 - - 

90 - - 

85 - - 

80 3 3 

75 6 9 

70 4 13 

65 3 16 

60 4 20 

55 3 23 

50 3 26 

Sumber: Data diolah dari siswa Kelas IVa SD Inpres Galangan Kapal IV 

Letak kelas median  
∑ 

 
 = 

  

 
    

Median = tb + (
 

 
    

 
). P 

 = 70 + (
  

 
   

 
). 1 

= 70 + (
    

 
). 1 

= 70 + (
  

 
). 1 

= 70 +5,5 

= 75,5 

 

a. Nilai rata-rata siswa (mean) = x = 
∑     

∑  
 

= 
    

  
 

     = 66,15 
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b. Standar Deviasi = √
∑          

 

∑  
 

  = √
                

   
 

   = √
           

   
 

  = √
     

  
 

  = √      

  = 9,35 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Hasil Pretest Siswa 

Nilai  Frekuensi  Persentase (%) Kategori  

≥ 70 

< 70 

13 

13 

50 % 

50 % 

Tuntas  

Tidak Tuntas   

Jumlah  26 100 

Sumber: Analisis data hasil tes siswa 

 Nama Siswa = 
                    

                       
 x 100 % 

  = 
  

  
 x 100 

          = 50 % 

Berdasarkan tabel 4.3 distribusi frekuensi hasil pretest diatas, menunjukkan bahwa 

sebanyak 13 siswa atau sebesar 50 % mendapatkan nilai diatas 70 yang termasuk 
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dalam kategori tinggi, sedangkan sebanyak 13 siswa atau sebesar 50 %  mendapatkan 

nilai dibawah 70 yang termasuk dalam kategori rendah. 

 

Sumber: Analisis data hasil tes siswa 

Berdasarkan diagram di atas, maka dapat dilihat pada hasil pretest sebelum 

menggunakan media Canva, nilai siswa yang tuntas sebanyak 50% dan nilai siswa yang 

tidak tuntas sebanyak  50%.  

b. Deskripsi Hasil Postest IPS Siswa Kelas IVa SD Inpres Galangan Kapal IV 

setelah diterapkan media Canva.     

 

 

 

 

 

Diagram ketuntasan Klasikal Pretes 

Siswa Kelas IVA SD Inpres Galangan 

Kapal IV 

Tuntas Pretest

Tidak Tuntas Pretest
50% 50% 
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Tabel 4.5 Data Hasil Posttest Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa Kelas IVa 

Xi Fi Fi.xi xi2 Fi.xi2 

50 - - 2500 - 

55 - - 3025 - 

60 1 60 3600 7200 

65 2 130 4225 16900 

70 4 280 4900 19600 

75 5 375 5625 22500 

80 4 320 6400 25600 

85 3 255 7225 14450 

90 5 450 8100 8100 

95 - - - - 

100 2 200 10000 20000 

∑ 26 2070 66250 167550 

Sumber : Olah Data Posttest siswa kelas IVa SD Inpres Galangan Kapal IV 

Kecamatan Tallo Kota Makassar 

 

Untuk mempermudah mengetahui jumlah dan persentase siswa yang 

memperoleh nilai tertentu, maka nilai yang diperoleh siswa ditabulasikan ke dalam 

tabel frekuensi dan persentase siswa pada tabel di bawah ini ; 
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Tabel 4.6. Frekuensi dan Persentase Posttest IPS Kelas VB SD Inpres  Galangan 

Kapal IV Kecamatan Tallo Kota Makassar 

No. Nilai Frekuensi  

Posttest 

Persentase (%) 

Posttest 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

 

 

100 

95 

90 

85 

80 

75 

70 

65 

60 

55 

50 

 

 

 

2 

- 

5 

3 

4 

5 

4 

2 

1 

- 

- 

 

 

7,7 % 

- 

 19,23 % 

11,54 % 

15,38 % 

19,23 % 

15,38 % 

7,7 % 

3,84 % 

- 

- 

- 

 

26 100% 

 
Sumber: Data diolah dari siswa Kelas IVa  SD Inpres Galangan Kapal Kecamatan 

Tallo Kota Makassar 

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa sejumlah dua orang siswa atau 7,7% yang 

memperoleh nilai 100, lima orang siswa atau 19,23% yang memperoleh nilai 90, tiga 

orang atau 11,5% yang memperoleh  nilai 85, empat orang siswa atau 15,35% yang 

memperoleh nilai 80, lima orang siswa atau 19,23% yang memperoleh nilai 75, empat 

orang siswa atau 15,38% yang memperoleh nilai 70, dua orang siswa atau 7,7% yang 

memperoleh nilai 65; dan satu orang siswa atau 3,84% yang memperoleh nilai 60. 
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Tabel 4.7 Median Posttest  IPS pada Siswa Kelas IVA SD Inpres Galangan IV 

Kecamatan Tallo Kota Makassar 

Nilai F fk 

100 2 2 

95 - - 

90 5 7 

85 3 10 

80 4 14 

75 5 19 

70 4 23 

65 2 25 

60 1 26 

55 - - 

50 - - 

Sumber: Data diolah dari siswa  Kelas IVa  SD Inpres Galangan Kapal Kecamatan 

Tallo Kota Makassar 

Letak kelas median  

  

 
∑ 

 
 = 

  

 
    

Median = tb + (
 

 
    

 
). P 

 = 80 + (
  

 
    

 
). 1 

= 80+ (
     

 
). 1 

= 80 + (
  

 
). 1 

        = 80 + 5,75 

= 85,75 

a. Nilai rata-rata siswa (mean) = x = 
∑     

∑  
 

= 
    

  
 = 79,61 
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c. Standar Deviasi = √
∑          

 

∑  
 

  = √
                 

   
 

   = √
           

   
 

  = √
     

  
 

  = √     

  = 6,14 

Tabel 4.8. Distribusi Frekuensi Hasil Posttest Siswa 

Nilai  Frekuensi  Persentase (%) Kategori  

≥ 70 

< 70 

23 

3 

88,46 % 

11,54 % 

Tuntas  

Tidak Tuntas  

Jumlah  26 100 

Sumber: Analisis data hasil tes  siswa 

 Nama Siswa = 
                    

                       
 x 100 % 

  = 
  

  
 x 100 

          = 88,46 % 

Berdasarkan tabel 4.6 distribusi frekuensi hasil posttest di atas, menunjukkan bahwa 

sebanyak 23 siswa atau sebesar 88,46% mendapatkan nilai diatas 70 yang termasuk 
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dalam kategori tinggi, sedangkan sebanyak 3 siswa atau sebesar 11,54%  mendapatkan 

nilai dibawah 70 yang termasuk dalam kategori rendah. 

Jarak setiap skor dari rata-rata: 

 

Sumber: Analisis data hasil tes siswa 

Berdasarkan diagram di atas, maka dapat dilihat pada hasil posttest 

menggunakan media Canva, nilai siswa yang tuntas sebesar 88,46 sedangkan nilai 

siswa yang tidak tuntas sebanyak 11,54%.  

c. Deskripsi Aktivitas Belajar IPS Siswa Kelas IV SD Inpres Galangan Kapal IV 

Kecamatan Tallo Kota Makassar selama diterapkan Media Canva 

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan media Canva (selama 3 kali pertemuan dinyatakan dalam persentase 

sebagai berikut: 

 

88.46% 

11.54% 

0 

Diagram Ketuntasan Klasikal Posttest  

Siswa Kelas IVA SD Inpres  

Galangan Kapal IV 

Tuntas Posttest

Tidak Tuntas Posttest
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Tabel 4.9  Hasil Analisis Data Observasi Aktivitas Siswa 

 

No 

 

Aktivitas Siswa 

Jumlah Siswa yang Aktif 

pada Pertemuan ke- 

Rata-

rata 

% Kategori 

1 2 3 4 5  

1 Siswa yang hadir pada 

saat pembelajaran  
 

 

 

P 

R 

E 

T 

E 

S 

T 

24 26 25  

 

 

P 

O 

S 

T 

T 

E 

S 

T 

25 96,15 Aktif 

2 Siswa yang 

memperhatikan pada 

saat guru menjelaskan 

materi. 

20 25 21 22 84,62 Aktif 

3 Siswa yang menjawab 

pertanyaan guru baik 

secara lisan maupun 

tulisan. 

18 19 20 19 73,07 Aktif 

4 siswa yang bertanya 

pada saat proses 

pembelajaran 

berlangsung 

18 20 21 19,67 75,66 Aktif 

5 Siswa yang 

mengajukan diri untuk 

mengerjakan soal di 

papan tulis 

19 20 21 20 76,93 Aktif 

6 Siswa yang 

mengerjakan soal 

dengan benar 

17 18 20 18,33 70,6 Aktif 

7  Siswa yang mampu 

menyimpulkan materi 

pembelajaran pada 

akhir pembelajaran. 

18 20 21 19,67 75,66 Aktif 

 Rata-rata  78,96  

 

Hasil pengamatan untuk pertemuan I sampai dengan pertemuan III 

menunjukkan bahwa: 

a. Persentase kehadiran siswa sebesar 96,15% 
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b. Persentase siswa yang  memperhatikan pada saat guru menjelaskan materi 

84,62% 

c. Persentase siswa yang menjawab pertanyaan guru baik secara lisan maupun 

tulisan 73,07% 

d. Persentase siswa yang bertanya pada saat proses pembelajaran berlangsung 

75,66% 

e. Persentase siswa yang mengajukan diri untuk mengerjakan soal di papan tulis 

76,93 % 

f. Persentase siswa yang mengerjakan soal dengan benar 70,6 % 

g. Persentase siswa yang mampu menyimpulkan materi pembelajaran pada akhir 

pembelajaran 75,66% 

h. Rata-rata persentase aktivitas siswa terhadap pelaksanaan Ilmu Pengetahuan 

Sosial dengan menggunakan media Canva pada pokok bahasan Perkembangan 

Teknologi Informasi, Komunikasi, dan Transportasi yaitu 78,96% 

Berdasarkan hasil penelitian aktifitas yang paling berpengaruh yaitu siswa yang 

memperhatikan pada saat guru menjelaskan materi. Sesuai dengan kriteria aktivitas siswa 

yang telah ditentukan peneliti yaitu siswa dikatakan aktif dalam proses pembelajaran jika 

jumlah siswa yang aktif ≥70% baik untuk aktivitas siswa perindikator maupun rata-rata 

aktivitas siswa, dari hasil pengamatan rata-rata persentase jumlah siswa yang aktif 

melakukan aktivitas yang diharapkan yaitu mencapai 78,96% sehingga dapat disimpulkan 

bahwa aktivitas siswa dalam proses pembelajaran IPS pokok bahasan Perkembangan 

Teknologi Informasi, Komunikasi, dan Transportasi aktif.  
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2. Analisis Statistik Inferensial dengan uji-t 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 

kebenaranya masih harus di uji secara empiris. Jadi suatu hipotesis masih 

merupakan jawaban sementara terhadap suatu permasalahan yang kebenarannya 

masih perlu adanya pembuktian lebih lanjut. Rumus t-tes yang digunakan adalah 

rumus yang dikemukakan oleh Arikunto (2006: 306) yaitu: 

  
  

√
∑   

      

 

Tabel 4.10 Analisis skor pretest dan posttest 

 

No. 

Nilai Pretetst 

(O1) 

Nilai Posttest 

(O2) 

Gain (d) 

1. 75 85 10 

2. 50 60 10 

3. 55 65 10 

4. 75 90 15 

5. 60 70 10 

6. 80 100 20 

7. 50 65 15 

8. 55 70 15 

9. 70 90 20 
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10. 75 85 10 

11. 70 90 20 

12. 65 75 10 

13. 70 80 10 

14. 75 85 10 

15. 55 70 15 

16. 75 90 15 

17. 80 90 10 

18. 65 80 15 

19. 65 75 10 

20. 60 75 15 

21. 70 80 10 

22. 75 80 5 

23. 50 70 20 

24 80 100 20 

25 60 75 5 

26 60 75 5 

  330 

Sumber: Analisis skor pretest dan pottest siswa kelas IVa 

Adapun Md sebagai berikut :   
∑ 

 
 

 
   

  
 

            = 12,7 
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 Adapun ∑ x
2
d seperti pada table berikut: 

Tabel 4.11 Jumlah Kuadrat Deviasi 

Responden D Xd ∑ x
2
d 

AN 10 -2,7 7,29 

AN 10 -2,7 7,29 

AG 10 -2,7 7,29 

BU 15 2,3 5,29 

FB 10 -2,7 7,29 

IM 20 7,3 53,29 

I 15 2,3 5,29 

M 15 2,3 5,29 

MH 20 7,3 53,29 

MS 10 -2,7 7,29 

MA 20 7,3 53,29 

MF 10 -2,7 7,29 

MF 10 -2,7 7,29 

MI 10 -2,7 7,29 

MR 15 2,3 5,29 

MA 15 2,3 5,29 

MZ 10 -2,7 7,29 

MA 15 2,3 5,29 

MA 10 -2,7 7,29 

MF 15 2,3 5,29 

MK 10 -2,7 7,29 

RA 5 -7,7 59,29 

RJ 20 7,3 53,29 

SA 20 7,3 53,29 

SN 5 -7,7 59,29 

ZP 5 -7,7 59,29 

N = 26   ∑ x
2
d = 561,54 

Sumber: Data  siswa kelas IVa 
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Uji hipotesis: 

  
  

√
∑   

      

 

  
    

√
      

        

 
    

√
      

      

 
    

√
      

   

 

  
    

√    
 = 

    

    
 = 13,65 

 Dikonsultasikan dengan t tabel 

 thitung = 13,65 ˃ ttabel = 1.70814 

 thitung ˃ ttabel 

Berdasarkan hasil perhitungan t-test diperoleh nilai t-test sebesar 13,65 yang 

disebut sebagai thitung selanjutnya nilai thitung tersebut dikonsultasikan dengan tabel 

dengan derajat kebebasan (db) pada keseluruhan distribusi yang diteliti dengan rumus 

db=N-1. Oleh karena jumlah keseluruhan siswa yang menjadi sampel pada penelitian 

ini sebanyak 26 siswa, maka db-nya 26-1= 25. Sehingga nilai yang diperoleh pada 

ttabel yaitu 1.70814 pada taraf signifikansi 0,05 Dengan demikian kesimpulannya 

adalah bahwa nilai thitung > tabel maka H0 ditolak dan menerima H1 , yang artinya  
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ada pengaruh penggunaan media Canva terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IVA SD 

Inpres Galangan Kapal IV Kecamatan Tallo Kota Makassar Tahun Ajaran 2023/2024. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan observasi awal peneliti yang di lakukan di SD Inpres Galangan Kapal 

IV Kecamatan Tallo Kota Makassar didapatkan hasil bahwa keterbatasan media 

pembelajaran masih sangat kurang, sehingga membuat siswa cepat bosan dengan 

penggunaan media yang sama. Dapat diketahui juga bahwa terdapat beberapa siswa 

yang masih lambat dan kesulitan dalam membaca. Berdasarkan hasil analisis tersebut 

peneliti bertujuan menerapkan media Canva pada saat pembelajaran. 

Pada pertemuan pertama, peneliti menjelaskan alur penelitian kepada siswa 

kemudian diberikan pre-test. Pre-test diberikan sebelum dilangsungkannya 

penyampaian materi menggunakan media Canva menggunakan video pembelajaran 

dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat minat belajar siswa sebelum 

dilaksanakannya penelitian. Pertemuan pertama juga menjadi tahap awal perkenalan 

serta memberikan apersepsi pada siswa sehingga ditahap selanjutnya proses 

pembelajaran lebih efektif dan menyenangkan. 

Pada pertemuan kedua, peneliti memberikan materi tentang Teknologi Produksi, 

Komunikasi pada pembahasan ini menggunakan video presentasi dari Canva, setelah 

diberikan penjelasan singkat mengenai materi, siswa di berikan tugas, dan juga 

memberikan kesempatan untuk mengeluarkan pendapat dan menanggapi selama 

pembelajaran berlangsung, serta siswa antusias terhadap penggunaan media 
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pembelajaran yang diterapkan. 

Pada pertemuan ketiga, peneliti memberikan materi mengenai Teknologi 

Komunikasi menggunakan media pembelajaran Canva. Berdasarkan observasi aktivitas 

pembelajaran siswa, terlihat siswa sangat antusias, terlibat langsung dalam penggunaan 

media pembelajaran, siswa yang menjawab pada saat diajukan pertanyaan dan siswa 

yang mengajukan diri untuk mengerjakan soal di papan tulis, lebih bersemangat dalam 

mengikuti pembelajaran di kelas. Siswa juga mulai aktif dan percaya diri untuk 

menanggapi jawaban dari siswa lain sehingga siswa yang lain ikut termotivasi untuk 

mengikuti pelajaran. Aktif bertanya serta memberikan pendapat dan tanggapan pada 

pembelajaran dikelas. Dan diakhir, diberikan post-test sebagai pertanyaan akhir untuk 

dijadikan tolak ukur bagaimana tingkat minat belajar siswa setelah diterapkan media 

Canva. 

Berdasarkan hasil observasi terdapat perubahan pada siswa dimana pada awal 

kegiatan pembelajaran ada beberapa siswa yang melakukan kegiatan lain atau bersikap 

cuek selama pembelajaran berlangsung. Hal ini dapat dilihat pada pertemuan pertama 

siswa yang melakukan kegiatan lain sebanyak 4 orang, sedangkan pada pertemuan 

terakhir hanya 3 siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat guru menjelaskan 

materi. Pada awal pertemuan, hanya sedikit siswa yang aktif pada saat pembelajaran 

berlangsung. Akan tetapi sejalan dengan dilakukan perlakuan (treatment) siswa mulai 

aktif pada setiap pertemuan. 

Model Picture and Picture tidak ada dalam variabel penelitian, tetapi peneliti 

mencantumkan agar supaya lebih mudah saat proses penelitian di lakukan. Menerapkan 
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model Picture and Picture menampilkan gambar pembelajaran yang sangat menarik 

perhatian siswa karena dapat melihat secara langsung, hal ini menjadikan siswa lebih 

bersemangat dalam mengkuti kegiatan pembelajaran di kelas.  

Hasil observasi menunjukkan banyaknya jumlah siswa yang menjawab pada saat 

diajukan pertanyaan dan siswa yang mengajukan diri untuk mengerjakan soal di papan 

tulis. siswa juga mulai aktif dan percaya diri untuk menanggapi jawaban dari siswa lain 

sehingga siswa yang lain ikut termotivasi untuk mengikuti pelajaran. Proses 

pembelajaran yang menyenangkan membuat siswa tidak lagi keluar masuk pasa saat 

pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan hasil analisis data statistik deskriptif menggambarkan bahwa hasil 

belajar IPS siswa kelas IVA SD Inpres Galangan Kapal IV Kecamatan Tallo Kota 

Makassar pada tahap pretest memperoleh nilai rata-rata 66,5 dengan ketuntasan klasikal 

13 siswa (50%) mencapai nilai KKM dan 13 siswa (50%) tidak mencapai KKM, 

dengan kata lain skor hasil pretest siswa sebelum media Canva diterapkan sangat 

rendah dan tidak memenuhi KKM. Sedangkan, pada tahap posttest memperoleh nilai 

rata-rata 79,61 dengan ketuntasan klasikal 23 siswa (88,46%) mencapai nilai KKM dan 

3 siswa (11,54%) tidak mencapai KKM, dengan kata lain skor hasil posttest siswa 

setelah media Canva diterapkan sangat tinggi dan memenuhi nilai KKM. 

Hasil analisis data statistik inferensial berdasarkan hasil perhitungan t-test diperoleh 

nilai thitung sebesar 13,65 sedangkan nilai tabel pada taraf signifikansi 0,05 dengan 

db=25 sebesar 1.70814 hal itu menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar dari ttabel. 

Karena thitung lebih besar dari ttabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima yakni ada 
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pengaruh pengunaan media Canva terhadap hasil belajar IPS pada siswa kelas IVA SD 

Inpres Galangan Kapal IV Kecamatan Tallo Kota Makassar. 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial yang diperoleh 

serta hasil observasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

Canva memiliki pengaruh terhadap hasil belajar IPS pada siswa kelas IVA SD Inpres 

Galangan Kapal IV Kecamatan Tallo Kota Makassar. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil observasi terdapat perubahan pada siswa dimana pada awal 

kegiatan pembelajaran ada beberapa siswa yang melakukan kegiatan lain atau bersikap 

cuek selama pembelajaran berlangsung. Hal ini dapat dilihat pada pertemuan pertama 

siswa yang melakukan kegiatan lain sebanyak 4 orang, sedangkan pada pertemuan 

terakhir hanya 3 siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat guru menjelaskan 

materi. Pada awal pertemuan, hanya sedikit siswa yang aktif pada saat pembelajaran 

berlangsung. Akan tetapi sejalan dengan dilakukan perlakuan (treatment)  siswa mulai 

aktif pada setiap pertemuan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa penggunaan 

media Canva dalam proses pembelajaran IPS pada siswa kelas IVa SD Inpres Galangan 

Kapal  IV Kecamatan Tallo Kota Makassar dapat memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil belajar siswa. Uji hipotesis yang telah dilakukan dapat 

berpengaruh terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IVa SD Inpres Galangan Kapal IV 

setelah diperoleh tHitung= 13,65  dan tTabel = 1,70814 maka diperoleh tHitung > tTabel atau 

13,65 > 1,71714. 

Hasil belajar siswa semakin terlihat setelah menggunakan model Picture and 

Picture dengan media Canva diterapkan dalam proses pembelajaran selama tiga hari 

berturut-turut, hal ini nampak dari hasil Post Test (hasil tes akhir ) nilai rata-rata yang 

diperoleh siswa yaitu 79,61 berada pada kategori tinggi. Berbeda dengan rata-rata yang 
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diperoleh siswa sebelum media Canva diterapkan diterapkan yaitu  hanya 66,15 berada 

pada kategori rendah.  

B. Saran  

Berdasarkan temuan yang berkaitan hasil penelitian penggunaan media Canva yang 

mempengaruhi hasil belajar IPS siswa kelas IV SD Inpres Galangan Kapal IV, maka 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Kepada Kepala Sekolah dengan melengkapi sarana sekolah yang memadai dalam 

mengembangkan media pembelajaran. 

2. Kepada para pendidik khususnya guru SD Inpres Galangan Kapal IV, dapat 

menjadikan canva sebagai alternatif media pembelajaran untuk membangkitkan 

minat dan motivasi siswa untuk belajar.  

3. Kepada Peneliti, diharapkan mampu mengembangkan media Canva ini dengan 

menerapkan pada materi lain untuk mengetahui apakah pada materi lain cocok 

dengan media pembelajaran ini demi tercapainya tujuan yang diharapkan. 

4. Kepada calon Peneliti, akan dapat mengembangkan dan memperkuat media ini 

serta memperkuat hasil penelitian ini dengan cara mengkaji terlebih  dahulu dan 

mampu mengadakan penelitian yang lebih sukses. 
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Lampiran 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

RPP  

Satuan Pendidikan : SD Inpres Galangan Kapal IV 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas / Semester  : IV / Genap 

Alokasi Waktu  : 1 x 35 Menit 

A. Standar Kompetensi 

1. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi dan kemajuan teknologi di 

lingkungan masyarakat 

B. Kompetensi Dasar 

IPS 

1.1 Mengenal perkembangan teknologi produksi, komunikasi dan transportasi serta 

      pengalaman menggunakannya 

C. Indikator 

1. Membandingkan jenis teknologi produksi pada masa lalu dan masa sekarang 

2. Menyebutkan macam-macam alat produksi masa lalu dan masa kini 

3. Menceritakan pengalaman menggunakan alat produksi lalu dan sekarang 

4. Cara menggunakan secara sederhana teknologi produksi masa lalu dan masa kini 

D. Tujuan Pembelajaran  

Setelah guru menjelaskan siswa mampu: 

1. Membandingkan jenis teknologi produksi pada masa lalu dan masa sekarang 

2. Menyebutkan macam-macam alat produksi masa lalu dan masa kini 

3. Menceritakan pengalaman menggunakan alat produksi lalu dan sekarang 

4. Cara menggunakan secara sederhana teknologi produksi masa lalu dan masa kini 

E. Media dan Sumber belajar 

a. Media : Canva 

b. Sumber belajar : Video Pembelajaran  
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F. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan  Uraian Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  

 Guru membuka kelas dan pembelajaran dengan 

memberikan  salam. 

 Guru menanyakan kabar siswa 

 Guru mengarahkan siswa untuk membaca doa 

 Guru melakukan presensi 

 Guru melakukan apersepsi 

 Guru menyampaikan judul topik pembelajaran 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

5 Menit 

Inti 

 Guru menjelaskan sekitar materi yang akan 

diajarkan 

 Guru menampilkan media pembelajaran yaitu 

media Canva menggunakan model pembelajaran 

Picture and Picture 

 Siswa mengamati media pembelajaran tentang 

materi yang akan diajarkan 

 Guru melakukan Tanya jawab berkaitan tentang 

materi yang diajarkan 

 Guru memberi siswa kesempatan untuk bertanya 

terkait materi yang belum di pahami  

 Guru memberikan pertanyaan pada siswa terkait 

materi yang diajarkan 

 Guru memberikan siswa kesempatan untuk 

mengerjakan soal di papan tulis 

25 Menit 

Penutup  

 Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan materi 

yang telah dibahas / dipelajari. 

 Guru mengajak peserta didik baca doa. 

 Guru menutup pembelajaran dengan ucapan 

terimakasih dan salam. 

5 Menit 
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G. Penilaian 

Pengetahuan:  

 Tertulis 

 Tes lisan 

Sikap:  

 Jujur 

 Disiplin 

 Tanggung jawab 

 Santun 

 Peduli 

 percaya diri 
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Lampiran 2 

SOAL PRETEST 

Sekolah   :SD Inpres Galangan Kapal IV 

Kelas/Semester : IV / Genap 

Pokok Bahasa  : Perkembangan Teknologi 

A. Pilihlah jawaban yang paling tepat! 

1. Pada zaman dahulu orang-orang menumbuk padi masih menggunakan …. 

a. Mesin  

b. Diesel  

c. Traktor  

d. Lesung 

2. Berkat perkembangan teknologi maka berbagai peralatan banyak mengunakan …. 

a. Otot   

b. Mesin  

c. Manual 

d. Alat sederhana 

3. Kegiatan manusia dalam membuat atau menghasilkan barang disebut …. 

a. Konsumsi 

b. Distribusi 

c. Produksi  

d. Trasnportasi 

4. Teknologi tradisional berupa bajak digunakan para petani dengan memanfaatkan …. 
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a. Mesin  

b. Sapi dan Kerbau 

c. Batu kali 

d. Air sungai 

5. Berikut ini yang bukan merupakan kelebihan dari teknologi tradisional adalah …. 

a. Tidak menimbulkan pencemaran suara   

b. Tidak tergantung pada peralatan   

c. Menimbukan polusi udara 

d. Biaya yang diperlukan lebih sedikit 

6. Pak Ahmad harus membawa traktornya di bengkel karena ia tidak bisa memperbaikinya 

sendiri.  Hal ini menunjukkan bahwa teknologi modern membutuhkan …. 

a. Tenaga ahli    

b. Waktu yang singkat  

c. Lebih mudah   

d. Lebih praktis 

7. Berikut ini adalah alat komunikasi yang digunakan manusia pada zaman dahulu adalah 

…. 

a. Kentongan   

b. Handphone   

c. Telepon   

d. Internet 

8. Berikut ini yang termasuk media elektronik dalam bidang komunikasi adalah …. 
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a. Televisi, radio dan koran   

b. Koran, majalah dan surat 

c. Internet, radio dan televisi 

d. Handphone, telepon dan majalah 

9. Alat yang digunakan manusia untuk berpindah dari tempat satu ke tempat yang lain 

disebut alat …. 

a. Konsumsi  

b. Transportasi  

c. Produksi   

d. Komunikasi 

10. Berikut ini adalah kekurangan alat trasnportasi tradisional adalah …. 

a. Biayanya mahal 

b. Bahan yang digunakan sulit didapat 

c. Sangat tidak aman dipergunakan 

d. Waktu tempuh lama 

B. Istilah titik-titik di bawah ini! 

1. Alat modern yang digunakan petani untuk membajak sawah adalah …. 

2. Kegiatan produksi dapat mengolah barang mentah menjadi …. 

3.  Alat trasnportasi dibagi menjadi tiga tempat yaitu …. 

4. Alat komunikasi dapat diartikan sebagai alat untuk ….. dengan orang lain 

5. Ciri yang sangat terlihat dalam teknologi modern adalah adanya …. 
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SOAL POSTTEST 

Sekolah   :SD Inpres Galangan Kapal IV 

Kelas/Semester : IV / Genap 

Pokok Bahasa  : Perkembangan Teknologi 

A. Pilihlah Jawaban yang paling tepat! 

1. Pada zaman dahulu orang-orang menumbuk padi masih menggunakan …. 

a. Mesin  

b. Diesel  

c. Traktor  

d. Lesung 

2. Berkat perkembangan teknologi maka berbagai peralatan banyak mengunakan …. 

a. Otot   

b. Mesin  

c. Manual 

d. Alat sederhana 

3. Kegiatan manusia dalam membuat atau menghasilkan barang disebut …. 

a. Konsumsi 

b. Distribusi 

c. Produksi  

d. Trasnportasi 

4. Teknologi tradisional berupa bajak digunakan para petani dengan memanfaatkan …. 

a. Mesin  
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b. Sapi dan Kerbau 

c. Batu kali 

d. Air sungai 

5. Berikut ini yang bukan merupakan kelebihan dari teknologi tradisional adalah …. 

a. Tidak menimbulkan pencemaran suara   

b. Tidak tergantung pada peralatan   

c. Menimbukan polusi udara 

d. Biaya yang diperlukan lebih sedikit 

6. Pak Ahmad harus membawa traktornya di bengkel karena ia tidak bisa memperbaikinya 

sendiri.  Hal ini menunjukkan bahwa teknologi modern membutuhkan …. 

a. Tenaga ahli    

b. Waktu yang singkat  

c. Lebih mudah   

d. Lebih praktis 

7. Berikut ini adalah alat komunikasi yang digunakan manusia pada zaman dahulu adalah 

…. 

a. Kentongan   

b. Handphone   

c. Telepon   

d. Internet 

8. Berikut ini yang termasuk media elektronik dalam bidang komunikasi adalah …. 

a. Televisi, radio dan koran   
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b. Koran, majalah dan surat 

c. Internet, radio dan televisi 

d. Handphone, telepon dan majalah 

9. Alat yang digunakan manusia untuk berpindah dari tempat satu ke tempat yang lain 

disebut alat …. 

a. Konsumsi  

b. Transportasi  

c. Produksi   

d. Komunikasi 

10. Berikut ini adalah kekurangan alat trasnportasi tradisional adalah …. 

a. Biayanya mahal 

b. Bahan yang digunakan sulit didapat 

c. Sangat tidak aman dipergunakan 

d. Waktu tempuh lama 

B. Istilah titik-titik di bawah ini! 

1. Alat modern yang digunakan petani untuk membajak sawah adalah …. 

2. Kegiatan produksi dapat mengolah barang mentah menjadi …. 

3.  Alat trasnportasi dibagi menjadi tiga tempat yaitu …. 

4. Alat komunikasi dapat diartikan sebagai alat untuk ….. dengan orang lain 

5. Ciri yang sangat terlihat dalam teknologi modern adalah adanya …. 
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KUNCI JAWABAN 

PRETEST-POSTTEST 

A. Pilihan Ganda 

1. d. Lesung 

2. b. Mesin 

3. c. Produksi 

4. b.Sapi dan kerbau 

5. c. Menimbulkan polusi 

6. a. Tenaga ahli 

7. a. Kentongan 

8. c. Internet, radio, televise 

9. b.Transportasi 

10. d. waktu tempuh lamas 

B. Isian  

1. Traktor  

2. Barang jadi 

3. Darat Laut dan Udara 

4. Berhubungan 

5. Mesin  
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Lampiran 3 

Daftar Hadir Siswa Kelas IVA SD Inpres Galangan Kapal IV 

 

 

No 

 

Nama Siswa 

Pertemuan Ke- 

1 2 3 4 5 

Pretest Menerapkan 

media Canva 

Menerapkan 

media Canva 

Menerapkan 

media Canva 

Posttest 

1 Ahmad Nizam 

Asdar  
√ √ √ √ √ 

2 Arya Nasrullah √ 

 
√ √ √ √ 

3 Al-Ghazaly 

Setiawan 
√ √ √ √ √ 

4 Bilqisn Ufairah. S √ √ √ √ √ 

5 Fitrah Bahran 

Hidayatullah 
√ √ √ √ √ 

6 Inul Mardia 

Amran 
√ √ √ √ √ 

7 Ismail  √ √ √ √ √ 

8 M.Hasrul  √ - √ √ √ 

9 Mikayla    √ √ √ √ √ 

10 Mufida Salsa Bila √ √ √ √ √ 

11 Muh. Agung 

Prayogo 
√ √ √ √ √ 

12 Muh. Fatir 

Syaputra 
√ √ √ √ √ 

13 Muh.Firman  √ √ √ √ √ 

14 Muh. Ibrahim M √ √ √ √ √ 

15 Muh. Ridwan √ √ √ √ √ 

16 Muh. Al Kasya √ √ √ √ √ 

17 Muh. Zulkifly √ √ √ √ √ 

18 Muhammad 

Abizar. S 
√ √ √ √ √ 

19 Muhammad 

Aslam.A  
√ √ √ √ √ 

20 Muhammad √ √ √ √ √ 
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Fadhli Urwah. A 

21 Muhammad 

Kholid Arif 
√ √ √ √ √ 

22 Resky Amelia 

Muhajir 
√ √ √ √ √ 

23 Rifky Jizzy Jamal √ √ √ √ √ 

24 Salman Al 

Makassari 
√ √ √ √ √ 

25 ST. Nur Widya √ - √ √ √ 

26 Zhey Putra 

Jalarumi 
√ √ √ - √ 
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Lampiran 4 

KISI-KISI SOAL HASIL BELAJAR 

SEKOLAH   : SD Inpres Galangan Kapal IV 

KELAS    : IVA 

 

SEMESTER  : Genap 

 

Standar 

Kompetensi 

Komptensi 

Dasar 

Indikator Materi 

Pokok 

Penilitian 

Jenis 

Tagihan 

Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

Bobot 

Mengenal 

sumber daya 

alam, kegiatan 

ekonomi dan 

kemajuan 

teknologi di 

lingkungan 

masyarakat 

 

Mengenal 

perkembangan 

teknologi 

produksi, 

komunikasi dan 

transportasi 

serta 

pengalaman 

menggunakanny

a 

 

 

1. Membandingkan 

jenis teknologi 

produksi pada masa 

lalu dan masa 

sekarang 

2. Menyebutkan 

macam-macam alat 

produksi masa lalu 

dan masa kini 

3. Menceritakan 

pengalaman 

menggunakan alat 

produksi lalu dan 

sekarang 

4. Cara menggunakan 

secara sederhana 

teknologi produksi 

masa lalu dan masa 

kini 

 

Perkembang

an teknologi 

produksi 

komunikasi 

dan 

teknologi 

 

Tertulis 

a.  Pilihan      G

anda 
1-10 

1 x 10 =10 
 

b.  Isian 1-5 2 x 5 = 10 
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Lampiran 5 

Nilai Pretest IPS Kelas IV SD Inpres Galangan Kapal IV 

No Nama Siswa X1 X2 Nilai 

1 Ahmad Nizam Asdar 15 20 75 

2 Arya Nasrullah 10 20 50 

3 Al-Ghazaly Setiawan 11 20 55 

4 Bilqis Ufairah.S 15 20 75 

5 Fitrah Bahran Hidayatullah 12 20 60 

6 Inul Mardia Amran 16 20 80 

7 Ismail 10 20 50 

8 M.Hasrul 11 20 55 

9 Mikayla 14 20 70 

10 Mufida Salsa Bila 15 20 75 

11 Muh. Agung Prayoga 14 20 70 

12 Muh. Fatir Syaputra 13 20 65 

13 Muh. Firman 14 20 70 

14 Muh. Ibrahim M 15 20 75 

15 Muh. Ridwan 11 20 55 

16 Muh. Wahyu 15 20 75 

17 Muh. Zulkifly 16 20 80 

18 Muhammad Abizar. S 13 20 65 

19 Muhammad Aslam. A 13 20 65 

20 Muhammad Fadhil Urwah. A 12 20 60 

21 Muhammad Kholid Arif 14 20 70 

22 Rezky Amelia Muhajir 15 20 75 

23 Rifky juzzy Jamal 10 20 50 

24 Salman Al Makassari 16 20 80 

25 ST. Nur Widya 12 20 60 

26 Zhey Putra Jalarumi 12 20 60 

Jumlah 1720 

 

Rumus yang digunakan: 

Nilai = 
  

  
 x 100 
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Keterangan: 

X1 : Skor perolehan 

X2 : Skor maksimal 

Nilai Mean (M) = 
∑            

∑     
 

 

  =
    

  
 = 66,15 
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Lampiran 6 

Nilai Posttest IPS Kelas IV SD Inpres Galangan Kapal IV 

No Nama Siswa X1 X2 Nilai 

1 Ahmad Nizam Asdar 17 20 85 

2 Arya Nasrullah 12 20 60 

3 Al-Ghazaly Setiawan 13 20 65 

4 Bilqis Ufairah.S 18 20 90 

5 Fitrah Bahran Hidayatullah 14 20 70 

6 Inul Mardia Amran 20 20 100 

7 Ismail 13 20 65 

8 M. Hasrul 14 20 70 

9 Mikayla 18 20 90 

10 Mufida Salsa Bila 17 20 85 

11 Muh. Agung Prayoga 18 20 90 

12 Muh. Fatir Syaputra 15 20 75 

13 Muh. Firman 16 20 80 

14 Muh. Ibrahim M 17 20 85 

15 Muh. Ridwan 14 20 70 

16 Muh. Wahyu 18 20 90 

17 Muh. Zulkifly 18 20 90 

18 Muhammad Abizar. S 16 20 80 

19 Muhammad Aslam. A 15 20 75 

20 Muhammad Fadhil Urwah. A 15 20 75 

21 Muhammad Kholid Arif 16 20 80 

22 Rezky Amelia Muhajir 16 20 80 

23 Rifky juzzy Jamal 14 20 70 

24 Salman Al Makassari  20 20 100 

25 ST. Nur Widya 15 20 75 

26 Zhey Putra Jalarumi 15 20 75 

Jumlah 2070 

 

Rumus yang digunakan: 

Nilai =
  

  
x 100 
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Keterangan: 

X1 : Skor perolehan 

X2 : Skor maksimal 

Nilai Mean (M) =
∑            

∑     
 

 

  =
    

  
 = 79,61 
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Lampiran 7 

Hasil Analisis Data Observasi Aktivitas Siswa Kelas IVA 

 

No 

 

Aktivitas Siswa 

Jumlah Siswa yang Aktif 

pada Pertemuan ke- 

Rata-

rata 

% Kategori 

1 2 3 4 5  

1 Siswa yang hadir pada 

saat pembelajaran  
 

 

 

P 

R 

E 

T 

E 

S 

T 

24 26 25  

 

 

P 

O 

S 

T 

T 

E 

S 

T 

25 96,15 Aktif 

2 Siswa yang 

memperhatikan pada 

saat guru menjelaskan 

materi. 

20 25 21 22 84,62 Aktif 

3 Siswa yang menjawab 

pertanyaan guru baik 

secara lisan maupun 

tulisan. 

18 19 20 19 73,07 Aktif 

4 Siswa yang bertanya 

pada saat proses 

pembelajaran 

berlangsung 

18 20 21 19,67 75,66 Aktif 

5 Siswa yang 

mengajukan diri untuk 

mengerjakan soal di 

papan tulis 

19 20 21 20 76,93 Aktif 

6 Siswa yang 

mengerjakan soal 

dengan benar 

17 18 20 18,33 70,6 Aktif 

7  Siswa yang mampu 

menyimpulkan materi 

pembelajaran pada 

akhir pembelajaran. 

18 20 21 19,67 75,66 Aktif 

 Rata-rata  78,96  
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Lampiran 8 

Dokumentasi 

 

 Senin, 26 Februari 2024  

(Penyerahan Surat Izin Kepada Kepala Sekolah SD Inpres Galangan Kapal IV  

Kecamatan Tallo Kota Makassar) 

 

 

Selasa, 27 Februari 2024 

(Suasana pada saat  pretest) 
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Rabu, 28 Februari 2024 

(Suasana belajar menggunakan media Canva) 

 

 

Sabtu, 2 Maret 2024 

(Suasana belajar menggunakan media Canva) 
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Senin, 4 Maret 2024 

(Suasana belajar menggunakan media Canva) 

 

 

Selasa, 5 Maret 2024 

Suasana Saat Pemberian Posttest 
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Lampiran 9 Persuratan Penelitian 
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Lampiran 10 Kontrol Pelaksanaan Penelitian 
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Lampiran 11 Kartu Kontrol Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 12 Persetujuan Pembimbing 
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Lampiran 13 Hasil Cek Plagiasi (Turniting) 
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